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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pendekatan 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match terhadap keaktifan belajar siswa kelas 
V di SDN Nogotirto pada mata pelajaran IPS. 
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen 
dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VA dan VB SD Negeri Nogotirto dengan jumlah siswa sebanyak 27 
siswa di kelas VA dan 24 siswa di kelas VB. Kelas VA sebagai kelas kontrol 
diberi perlakuan dengan tidak menggunakan pendekatan pembelajaran aktif pada 
pembelajaran IPS dan kelas VB sebagai kelas ekperimen diberi perlakuan berupa 
penerapan pembelajaran aktif tipe Index Card Match pada pembelajaran IPS. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Data dianalisis 
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
Hasil penelitian berdasarkan skor angket keaktifan siswa setelah perlakuan 
menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa pada kelas eksperimen mencapai 
tingkat keaktifan belajar sangat tinggi, sedangkan siswa pada kelas kontrol yang 
mencapai tingkat keaktifan belajar sangat tinggi masih kurang dari 80% siswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran aktif tipe 
Index Card Match efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V di 
SD Negeri Nogotirto. 
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This study aims to determine the effectiveness of active learning approach 
Index Card Match type towards IPS learning activeness of class V students in 
SDN Nogotirto. 
This research is a quasi-experimental research with Noquivalent Control 
Group Design design. The subjects of this study were VA and VB students of SD 
Negeri Nogotirto with a total of 27 students in VA and 24 students in VB class. VA 
class as control class is treated with learning implementation by not using active 
learning approach on IPS learning and VB class as experimental class is treated 
with application of active learning type Index Card Match on IPS learning. Data 
collection techniques used questionnaires and observations. Data were analyzed 
descriptively and presented using tables and graphs. 
The result of the research based on the after treatment questionnaire score 
of students activity shows that more than 80% students in the experimental class 
reach very high level of learning activeness, while the students in the control class 
who reach the very high level of learning activeness is less than 80% of students. 
So it can be concluded that the application of active learning approach type Index 
Card Match effective to incrase learning activeness of class V students in 
Nogotirto Elementary School. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan salah satu proses dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang mengakibatkan terjadinya interaksi antara peserta didik dan 
pendidik. Sejalan dengan pendapat Sujarwo (2011: 3) yang mengemukakan 
bahwa pembelajaran dipandang sebagai suatu proses kegiatan interaksi sosial 
yang bersifat aktif antar peserta didik, peserta didik dengan pendidik dalam 
lingkungan belajar. Interaksi yang terjadi diantara peserta didik dan pendidik 
dituntut dapat menghantarkan perserta didik atau siswa menuju tingkat 
pemahaman pengetahuan pada tingkat yang lebih tinggi. Seiring dengan 
berkembangnya zaman, untuk menyelenggarakan pendidikan khususnya pada 
pembelajaran, siswa seharusnya ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, 
sedangkan pendidik atau guru sebagai objek pembelajaran. Hal ini mengandung 
makna bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar dan siswa bukan sebagai 
individu pasif yang hanya berperan sebagai penerima informasi.  
Pengalaman belajar siswa menjadi hal yang perlu dimunculkan dalam 
pembelajaran melalui kegiatan dalam pembelajaran yang merangsang keaktifan 
siswa dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Yamin (2007: 77) 
menyebutkan bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan 
dapat memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-harinya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penting bagi guru untuk menerapkan proses 
 2 
 
belajar yang aktif dimana siswa memiliki peran yang lebih aktif dibandingkan 
peran guru selama pembelajaran.  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai mata pelajaran yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari dan kehidupan sosial siswa dilingkunganya. 
Menurut Alma (Susanto, 2013: 141) pengertian IPS sebagai suatu program 
pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya 
mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan 
sosialnya. IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang terdapat di Sekolah Dasar 
(SD) menjadi salah satu mata pelajaran yang menuntut keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. Tidak dipungkiri bahwa di mata pelajaran IPS merupakan mata 
pelajaran yang menyajikan banyak konsep dan fakta yang harus dikuasai siswa. 
Oleh sebab itu guru perlu menciptakan suasana belajar yang dapat membantu agar 
siswa lebih mudah untuk memahami dan mengingat materi, serta menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan berbagai aktivitas belajar.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 16-19 Januari 2017 di 
SDN Nogotirto dengan mengikuti pembelajaran IPS, Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA), Bahasa Indonesia, Matematika, dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di 
kelas VA dan VB, di kelas B terlihat bahwa peran aktif siswa selama mengikuti 
pembelajaran IPS belum nampak. Kegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran 
IPS yaitu duduk, mendengarkan ceramah dari guru, membaca buku pegangan 
siswa, dan siswa mencatat apa yang disampaikan oleh guru ketika diminta guru. 
Setelah guru menyampaikan materi, guru mendikte beberapa pertanyaan kepada 
siswa lalu siswa diminta untuk mencatat dan menjawab soal yang diberikan guru 
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secara individu. Selama pembelajaran tidak terlihat ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan kepada guru. Di kelas VA, kegiatan siswa saat mengikuti 
pembelajaran. IPS yaitu mengerjakan soal yang ada di buku pegangan siswa lalu 
dicocokkan bersama-sama.  
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru dan siswa. Melalui 
wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran IPS, baliau mengakui bahwa 
metode yang sering digunakan yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, mengerjakan 
soal dan demonstrasi jika materi yang disampaikan bisa didemonstrasikan. 
Namun, pada saat observasi kegiatan diskusi dan demonstrasi tidak terlihat 
dilaksanakan dalam pembelajaran IPS. Metode ceramah dan tanya jawab dirasa 
guru menjadi metode yang tepat untuk menyampaikan materi IPS kepada siswa, 
karena dengan metode tersebut guru menganggap siswa akan mudah mengingat 
materi yang disampaikan dan untuk mengejar target materi agar dapat semua 
materi tersampaikan kepada siswa tepat waktu dan alasan guru sering meminta 
siswa untuk mengerjakan soal agar siswa bisa cepat menghafal materi. Melalui 
wawancara dengan siswa untuk mengetahui pendapat mereka mengenai mata 
pelajaran IPS, tidak banyak siswa yang menyukai mata pelajaran IPS, sebagian 
besar siswa justru kurang suka dengan mata pelajaran IPS dengan alasan terlalu 
banyak materi yang harus dihafalkan serta materi IPS dianggap sulit. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru belum menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang mampu memaksimalkan peran aktif siswa dalam pembelajaran 
IPS. Aktif menurut Sadulloh (2010: 147) artinya giat, giat secara lahiriah atau giat 
dalam arti batinnya atau roaniahnya. Aktif dalam proses pembelajaran berarti giat 
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secara lahiriah, batiniah, atau rohaniah untuk melakukan berbagai aktivitas 
belajar. Berdasarkan observasi, guru belum menggunakan pendekatan 
pembeljaran aktif saat pembelajara IPS, sehingga keaktifan belajar siswa kelas V 
di SDN Nogotirto dalam mengikuti pembelajaran IPS dapat dikatakan belum 
maksimal jika diamati berdasarkan keaktifan belajar menurut Sudjana (2006: 61) 
yang meliputi:  
a. turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 
b. terlibat dalam pemecahan masalah, 
c. bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya, 
d. berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah, 
e. melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 
f. menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, 
g. melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, dan 
h. kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperoehnya 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
 
Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, guru dapat menggunakan pendekatan 
pembelajaran aktif. Menurut Sujarwo (2011: 31) pendekatan pembelajaran 
digambarkan sebagai kerangka besar tentang tugas profesional pendidik yang di 
dalamnya meliputi: model-model, strategi-strategi, metode-metode, dan teknik 
pembelajaran. Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa yang dimaksud 
dengan pendekatan adalah suatu kerangka yang mengandung metode, model, 
strategi, maupun teknik pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 
melaksanakan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya, arti dari pembelajaran aktif menurut Isjoni (2007: 11) adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran aktif adalah kerangka pembelajaran 
yang disusun guru dengan mencantumkan model, strategi, metode, maupun teknik 
tertentu yang dipilih guru untuk mengajak siswa berperan secara aktif dalam 
pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran aktif dapat dijadikan pilihan untuk mengatasi 
kondisi dimana keaktifan belajar siswa ketika mengikuti pembelajaran belum 
maksimal, karena menurut Hamruni (2012: 154) pada saat kegiatan belajar itu 
aktif, para siswa melakukan sebagian besar aktivitas belajar. Dengan 
mengutamakan keaktifan siswa selama pembelajaran, maka pengetahuan yang 
didapatkan siswa setelah mengikuti pembelajaran menjadi lebih dalam dan 
bermakna. Penerapan pembelajaran aktif juga akan mengembangkan potensi-
potensi siswa dan membuat pembelajaran IPS menjadi menyenangkan. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Yamin (2007: 78) yang mengemukakan bahwa 
dengan melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran berarti akan 
mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimiliki siswa secara penuh.  
Untuk mengatasi masalah banyak siswa yang menganggap bahwa terlalu 
banyak materi IPS yang harus dihafalkan, pembelajaran aktif tipe Index Card 
Match dapat dijiadikan solusi untuk membantu siswa memahami dan mengingat 
materi IPS. Silberman (2016: 250) mengatakan pembelajaran aktif tipe Index 
Card Match akan menciptakan suasana menyenangkan lagi aktif untuk meninjau 
ulang materi pembelajaran. Kelebihan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
aktif tipe Index Card Match dapat menciptakan pembelajaran yang melibatkan 
peran siswa secara aktif, untuk membantu siswa dalam mendalami materi 
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pelajaran yang telah mereka pelajari, serta dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan bagi siswa. 
Mengetahui dampak-dampak positif penerapan pendekatan pembelajaran 
aktif, sedangkan berdasarkan hasil observasi siswa kelas V di SDN Nogotirto 
masih terlihat bahwa pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran bukan 
merupakan pendekatan pembelajaran aktif. Dimana hal tersebut membuat siswa 
kurang berperan aktif dalam pembelajaran IPS, maka peneliti terdorong 
melakukan penelitian untuk mengetahui Keefektifan Pendekatan Pembelajaran 
Aktif Tipe Index Card Match terhadap Keaktifan Belajar IPS Siswa Kelas V di 
SDN Nogotirto. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di SDN Nogotirto, maka 
peneliti mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut. 
1. Keaktifan siswa saat mengikuti pembelajaran IPS belum maksimal jika dilihat 
dengan dasar keaktifan belajar menurut ahli. 
2. Pembelajaran yang dilakukan cenderung berpusat pada guru. 
3. Pelaksanaan pembelajaran IPS belum menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa. 
4. Siswa belum banyak melakukan kegiatan belajar saat mengikuti pembelajaran 
IPS. 
C. Batasan Masalah 
Melihat latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas 
nampak bahwa permasalahan yang berhubungan dengan topik penelitian sangat 
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luas dan kompleks. Untuk mempermudah kajian teoritis, agar permasalahan yang 
dihadapi tidak terlalu luas, serta agar hasil penelitian lebih terfokus maka penulis 
membatasi masalah pada keefektifan pendekatan pembelajaran aktif tipe Index 
Card Match terhadap keaktifan belajar IPS siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan dari latar belakang dan 
batasan masalah di atas adalah ”Bagaimana keefektifan pendekatan pembelajaran 
aktif tipe Index Card Match terhadap keaktifan belajar IPS siswa kelas V di SDN 
Nogotirto tahun ajaran 2016/2017?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan dari 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mendeskripsikan keefektifan pendekatan pembelajaran aktif tipe Index 
Card Match terhadap keaktifan belajar siswa kelas V di SDN Nogotirto tahun 
ajaran 2016/2017 dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mata pelajaran IPS. 
2. Untuk mengetahui perbedaan keaktifan siswa saat mengikuti pembelajaran 
IPS antara kelas yang menggunakan pendekatan pembelajaran aktif tipe Index 
Card Match dengan kelas yang tidak menggunakan pendekatan pembelajaran 
aktif. 
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti tentu mempunyai harapan tertentu agar penelitian yang dilakukan 
bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun untuk pihak-pihak terkait. Penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, yaitu: 
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1.  Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai perbandingan 
keaktifan belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tidak menggunakan pendekatan pembelajaran aktif. 
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan perbendaharaan pengetahuan 
serta dapat dijadikan referensi bagi setiap orang yang akan meneliti 
permasalahan tentang pendekatan-pendekatan pembelajaran di masa yang 
akan datang. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para guru untuk menyusun 
atau melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 
aktif sebagai pendekatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. 
b. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik pada 
sekolah tersebut dalam rangka perbaikan pembelajaran di sekolah. 
c. Bagi Siswa  
Dengan penelitian ini diharapkan terjadinya perubahan pada diri siswa baik 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sehingga bermanfaat bagi 







A. Kajian Teori Mengenai Pendekatan Pembelajaran Aktif  
1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Aktif 
Sujarwo (2011: 3) memandang pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan 
interaksi sosial yang bersifat aktif antar peserta didik, peserta didik dengan 
pendidik dalam lingkungan belajar. Lebih lanjut Sujarwo (2011: 3) 
mendefinisikan pembelajaran sebagai upaya membelajarkan peserta didik 
memahami diri dan lingkungannya agar lebih bermakna. Pembelajaran dapat 
diartikan sebagai proses interaksi antara guru dengan siswa atau siswa dengan 
siswa guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Melalui kegiatan 
pembelajaran, siswa akan memiliki berbagai pengalaman belajar dan akan 
mengembangkan pengetahuan tentang dirinya dan lingkungan sekitarnya dari 
berbagai sumber belajar.  
Penting bagi guru untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 
siswa dalam pembelajaran. Menurut Aunurrahman (2016: 4) dalam proses 
pembelajaran pengembangan potensi-potensi siswa harus dilakukan secara 
menyeluruh dan terpadu. Sebelum melaksanakan pembelajaran, tentu guru telah 
menentukan tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Berbagai jenis 
pendekatan pembelajaran dapat digunakan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan untuk mengembangkan 
potensi-potensi siswa. Dengan menerapkan berbagai pendekatan-pendekatan 
pembelajaran yang ada, maka kegiatan pembelajaran yang dialami siswa akan 
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bervariasi dan akan membantu guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Menurut Huda (2014: 184) pendekatan pembelajaran dapat dipahami sebagai 
cara-cara yang ditempuh oleh seorang pembelajar untuk bisa belajar dengan 
efektif. Dari pendapat tersebut tersirat makna bahwa pendekatan pembelajaran 
jika diterapkan dalam pembelajaran akan memberikan dampak positif bagi 
pelaksanaan pembelajaran. Pendapat lain mengenai makna pendekatan 
pembelajaran dikemukakan oleh Sujarwo (2011: 31) yang berpendapat bahwa 
pendekatan pembelajaran merupakan skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pendidik dengan menyusun dan memilih model pembelajaran, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, maupun teknik mengajar tertentu 
dalam rangka mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. Maka pendekatan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan guru yang dapat berupa 
penggunaan model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 
atau teknik pembelajaran tertentu dalam pelaksanaan pembelajaran yang membuat 
pembelajaran berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus dapat memilih 
pendekatan pembelajaran yang dapat melibatkan siswa untuk berperan secara aktif 
selama mengikuti pembelajaran. Salah satu caranya adalah dengan memilih 
pendekatan pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif menurut Warsono & Hariyanto 
(2013: 15) lebih menekankan pada pendekatan pembelajaran, dengan esensi 
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, yang dilaksanakan dengan strategi 
pembelajaran berbasis siswa (student-centered learning). Pemilihan pendekatan 
pembelajaran akan berpengaruh pada perolehan pengetahuan yang didapatkan 
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siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Saat mengikuti pembelajaran 
sudah menjadi keharusan bahwa kegiatan siswa lebih banyak dibandingkan 
kegiatan guru. Dengan kata lain, siswa harus memiliki peran aktif dalam 
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran aktif dapat dijadikan jalan untuk 
menjawab tantangan tersebut. Menurut Isjoni (2007: 11) pembelajaran aktif 
adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Ketika 
siswa mengikuti pembelajaran aktif mereka akan melakukan berbagai kegiatan 
dapat menumbuhkan keterampilan dan pengetahuannya. Selain itu siswa tidak 
akan merasa bosan selama pembelajaran berlangsung, karena menurut Hamruni 
(2012: 155) belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, menarik, dan 
mencerdaskan dalam belajar dan dalam pembelajaran aktif siswa tidak hanya 
terpaku di tempat-tempat duduk mereka, tetapi berpindah-pindah, berkolaborasi, 
dan berpikir keras.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Uno & Mohamad (2014: 10) yang 
menyakatakan bahwa dalam pembelajaran aktif terjadi dialog yang interaktif antar 
siswa dengan siswa, siswa dengan guru, atau siswa dengan sumber belajar 
lainnya. Pendapat-pendapat tersebut memberikan penjelasan bahwa dalam 
pembelajaran aktif, siswa memiliki aktivitas yang beragam. Aktivitas siswa yang 
beragam dapat berupa aktivitas secara jasmaniah dan aktivitas secara mental. 
Kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran aktif akan membuat siswa tidak 
hanya duduk di tempat duduknya saja, namun siswa bergerak untuk melakukan 
aktivitas belajar. Siswa dapat dengan bebas menggunakan sumber-sumber belajar 
yang ada di sekitarnya guna mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. 
 12 
 
Interaksi tidak hanya terjadi interaksi satu arah guru kepada siswa melainkan 
terjadi interaksi dua arah antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa.  
 Berdasarkan berbagi pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan pendekatan pembelajaran aktif adalah cara yang digunakan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, dapat berupa penggunaan model 
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, atau teknik 
pembelajaran tertentu yang dapat memunculkan peran aktif siswa selama 
pembelajaran dimana kegiatan siswa selama pembelajaran lebih dominan daripada 
kegiatan guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran guru adalah sebagai 
fasilitator yang memfasilitasi siswa dalam pembelajaran. Menurut Warsono & 
Hariyanto (2013: 20) fasilitator adalah seseorang yang membantu peserta didik 
untuk belajar dan memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu dengan pendekatan pembelajaran aktif 
akan membuat kegiatan siswa ketika mengikuti pembelajaran lebih 
menyenangkan dan memberi peluang bagi siswa untuk mengembangkan bakat 
dan potensi yang dimiliki secara optimal.  
2. Kriteria Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa 
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran aktif 
tentu langkah-langkah kegiatan pembelajaran sudah dirancang guru dengan 
memasukkan beberapa kegiatan yang dapat mengaktifkan siswa dalam 
pembelajaran. Ketika siswa aktif melakukan berbagai kegiatan yang melibatkan 
aspek intelektual, mental, atau fisik siswa, maka kemampuan atau hasil belajar 
siswa dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik akan mengalami peningkatan. 
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Namun, tentu masing-masing siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
untuk berperan secara aktif dalam pembelajaran. Ada beberapa cara yang perlu 
dilakukan guru untuk memancing siswa agar dapat berperan secara aktif dalam 
pembelajaran. Menurut Joni & Yamin (Yamin, 2007: 80) menjelaskan bahwa 
peran aktif dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan 
manakala: 
a. pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa, 
b. guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam 
belajar, 
c. tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal siswa 
(kompetensi dasar), 
d. pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas 
siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan mencipta siswa 
yang kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep, dan 
e. melakukan pengukuran secara kontinu dalam berbagai aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran aktif 
pembelajaran harus dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang memunculkan 
aktivitas dan partisipasi siswa sehingga siswa mampu meningkatkan kemampuan 
minimalnya, mampu menguasai konsep-konsep yang ada dari berbagai mata 
pelajaran, dan juga agar kompetensi dasar atau kemampuan dasar siswa yang 
menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jika selama pelaksanaan 
pembelajaran aktif siswa memiliki lebih banyak kegiatan dibandingkan guru, 
maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran masih berpusat kepada siswa. 
Meskipun kegiatan siswa lebih banyak dari pada kegiatan guru, bukan berarti guru 
hanya menjelaskan materi dan melihat siswa melakukan berbagai kegaitan. Dalam 
hal ini guru juga berperan sebagai pendamping siswa untuk menemukan 
pengalaman-pengalaman belajar baru dan pengetahuan baru, sebagai penengah 
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interaksi antar siswa, serta dapat pula sebagai pemberi umpan balik terhadap 
pendapat-pendapat siswa atau hasil kerja siswa.  
Pembelajaran aktif yang dapat mengaktifkan siswa tentu memiliki ciri-ciri 
tertentu sehingga pembelajaran tersebut dikatakan dapat mengaktifkan siswa. 
Menurut Uno & Mohamad (2014: 33) ciri-ciri proses pembelajaran yang lebih 
mengaktifkan siswa adalah sebagai berikut. 
a. Siswa aktif mencari atau memberikan informasi, bertanya bahkan 
dalam membuat kesimpulan. 
b. Adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa. 
c. Adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri. 
d. Adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal. 
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa ciri-ciri pembelajaran aktif 
adalah pembelajaran yang berpusat kepada siswa, dimana siswa yang akan 
mencari informasi sendiri terkait materi pelajaran, siswa aktif memberikan 
informasi, siswa aktif bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang ingin mereka 
ketahui lebih lanjut, dan siswa mampu menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilalui. Sumber belajar yang ada di sekitar siswa dapat dimanfatkan dalam 
pembelajaran secara optimal, sumber belajar bisa dalam bentuk benda atau 
lingkungan sekitar siswa. Guru dan siswa atau antar siswa juga menjalin interaksi 
multi arah, interaksi guru kepada siswa dapat dilakukan dalam bentuk pemberian 
umpan balik terhadap pendapat atau hasil kerja siswa. Selain itu, dalam 
pembelajaran aktif siswa juga dilibatkan dalam proses penilaian diri siswa sendiri 
atau penilaian terhadap hasil belajar siswa. 
Ciri-ciri pembelajaran aktif yang disebutkan di atas selaras dengan prinsip 
pembelajaran aktif yang dikemukakan oleh Uno & Mohamad (2014: 33-34) yaitu: 
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a. mendesain pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif sepenuhnya dalam 
pembelajaran. Keaktifan penuh siswa dalam pembelajaran artinya seluruh 
indra siswa diupayakan dapat terlibat agar terjadi keaktifan secara fisik, 
mental, dan emosional, 
b. membebaskan siswa dari ketergantungan yang berlebihan pada guru. Siswa 
akan dibiasakan untuk mencari sendiri sumber-sumber belajar yang 
dibutuhkan dan dibiasakan untuk belajar sendiri. Dalam hal ini, kegiatan yang 
membuat siswa tidak memiliki inisiatif sendiri untuk belajar perlu 
ditinggalkan, dan 
c. menilai hasil belajar siswa dengan berbagai cara, misal menggunakan tes 
lisan, ujian tulis, tes buku terbuka, atau menggunakan tugas yang dapat 
dikerjakan di rumah. Bentuk penilaian yang bermacam-macam perlu 
dilakukan karena kegiatan dalam pembelajaran tergambar dari berbagai 
bentuk kegiatan yang berbeda-beda.  
3. Manfaat Pembelajaran Aktif 
Pendekatan pembelajaran aktif merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan guru untuk memecahkan permasalahan kurang aktifnya siswa saat 
mengikuti pembelajaran, siswa merasa kesulitan memahami materi pelajaran, atau 
siswa merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran dikarenakan kegiatan belajar 
yang kurang variatif. Jika pembelajaran aktif dapat dijadikan solusi untuk 
menyelesaikan jenis-jenis permasalahan seperti di atas, artinya tentu pembelajaran 
aktif memiliki berbagai manfaat atau dampak positif bagi guru dan siswa yang 
melaksanakannya. Menurut Hamruni (2012: 155) bahwa untuk mempelajari 
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sesuatu dengan baik, belajar aktif akan membantu siswa dalam meningkatkan 
teknik dan kemampuan mendengar, mengamati, mengajukan pertanyaan, dan 
mendiskusikan materi pelajaran yang dipelajari dengan siswa lain.  
Pendapat tersebut selaras dengan pendapat Yamin (2007: 83) yang 
menuturkan bahwa belajar aktif mengandung beberapa kiat berguna untuk 
menumbuhkan kemampuan belajar aktif pada diri siswa dan menggali potensi 
siswa dan guru untuk sama-sama berkembang dan berbagi pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
aktif merupakan berbagai aktivitas yang melibatkan seluruh indra siswa. Oleh 
karena itu, ketika siswa mengikuti pembelajaran aktif, kemampuan mereka untuk 
mendengar, berbicara, dan melakukan pengamatan akan meningkat. Interaksi 
yang terjadi antar siswa juga akan meningkat secara kualitas ataupun kuantitas. 
Sehingga, melalui pembelajaran aktif siswa memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman belajarnya.  
B. Kajian Teori Mengenai Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match pada 
Pembelajaran IPS di SD 
1. Pengertian Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 
Silberman memasukkan pembelajaran aktif tipe Index Card Match dalam 
kategori strategi peninjauan kembali terhadap materi yang telah dipelajari siswa. 
Pembelajaran aktif tipe Index Card Match merupakan tipe pembelajaran aktif 
yang memberikan peran kepada siswa untuk mencocokkan kartu-kartu indeks 
yang telah disiapkan oleh guru. Menurut Silberman (2016: 250), Index Card 
Match adalah cara yang menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang materi 
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pembelajaran. Setelah siswa mempelajari materi, tentu harapan guru adalah siswa 
dapat memahami dan mengingat materi yang telah disampaikan.  
Penyampaian materi kepada siswa memang menjadi hal utama dalam 
pembelajaran, namun hal tersebut tidak lantas membuat kegiatan setelah 
penyampaian materi bukan merupakan kegiatan yang penting bagi siswa. Banyak 
tindakan positif yang dapat dilakukan guru setelah penyampaian materi agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak dilupakan oleh siswa. Salah 
satunya yaitu dengan meninjau kembali pengetahuan yang telah diperoleh dan 
dipahami siswa. Silberman (2016: 248) mengemukakan bahwa melalui strategi 
peninjuan kembali dapat membantu siswa mengingat apa yang telah mereka 
pelajari serta menguji pengetahuan dan kemampuan siswa. Melalui kegiatan 
tersebut, guru dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa serta untuk 
membantu siswa agar lebih memahami dan lebih mudah mengingat materi yang 
telah dipelajari. 
2. Langkah-Langkah Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match 
Pembelajaran aktif tipe Index Card Match merupakan pembelajaran aktif 
yang membutuhkan keterlibatan seluruh siswa di kelas. Dengan begitu, 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa di kelas. Untuk menerapkan pembelajaran aktif tipe Index Card Match 
menurut Silberman (2016: 250) dapat dilakukan seperti langkah-langkah berikut. 
a. Pada kartu indeks yang terpisah tulislah pertanyaan tentang apa yang 
diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang sama 
dengan setengah jumlah siswa. 




c. Campurkan dua kumpulan katu itu dan kocoklah beberapa kali agar 
benar-benar tercampur aduk. 
d. Berikan satu kartu untuk satu siswa. Jelaskan bahwa ini merupakan 
latihan pencocokkan. Sebagian siswa mendapatkan pertanyaan tinjauan 
dan sebagian lain mendapatkan kartu jawabannya. 
e. Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila sudah 
terbentuk pasangan, perintahkan siswa yang berpasangan itu untuk 
mencari tempat duduk bersama. (katakan pada mereka untuk tidak 
mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang ada di kartu mereka). 
f. Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, perintahkan tiap 
pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa lain dengan 
membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan menantang siswa lain 
untuk memberikan jawabannya. 
 
Dari langkah-langkah yang disebutkan di atas dapat diketahui bahwa dalam 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match siswa akan melakukan kegiatan 
berpasang-pasangan dengan teman satu kelasnya. Silberman (2016: 44) 
mengemukakan bahwa untuk menjadikan pembelajaran aktif lebih efektif dan 
efisien adalah dengan membagi kelas menjadi berpasang-pasangan atau 
membentuk mitra belajar, dengan melakukan kegiatan berpasang-pasangan tidak 
akan ada siswa yang diabaikan oleh teman-temannya dan akan sulit bagi siswa 
untuk tidak aktif ketika melakukan kegiatan berpasangan. Prosedur pelaksanaan 
pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match yang menjadikan siswa 
berpasang-pasangan akan meningkatkan interaksi antar siswa dalam satu kelas. 
Sehingga siswa dapat saling membantu untuk mempelajari materi. 
3. Pendekatan Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match pada Pembelajaran 
IPS 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan pembelajaran aktif 




a. Guru membuat kartu indeks sejumlah siswa dalam satu kelas, separuh dari 
kartu tersebut dijadikan kartu soal dan sebagian lagi dijadikan kartu jawaban 
yang berisi jawaban dari soal-soal yang tertulis pada kartu soal seputar materi 
menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
b. Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar. 
c. Guru membagikan kartu soal kepada satu kelompok dan kartu jawaban 
kepada kolompok lain. 
d. Guru menjelaskan bahwa tugas siswa yaitu mencari pasangan berdasarkan 
soal dan jawaban dari kartu yang dimiiki siswa. 
e. Siswa yang sudah bertemu pasangannya diminta untuk duduk berdekatan 
untuk mendiskusikan isi kartu mereka dan memastikan bahwa kartu mereka 
benar-benar cocok. 
f. Siswa diminta merahasiakan isi kartu yang dimiliki dari pasangan lain. 
g. Jika semua siswa telah mendapatkan pasangan, guru memilih pasangan siswa 
secara acak untuk membacakan kartu soal yang dimiliki dan memilih 
pasangan lain untuk menjawab (pasangan yang memberikan pertanyaan 
disebut pasangan penanya dan pasangan yang bertugas menjawab disebut 
pasangan penjawab).  
h. Siswa melakukan tanya jawab antar pasangan sesuai isi kartu yang dimiliki 
pasangan penanya. Jika pasangan penjawab yang ditunjuk pasangan penanya 
belum bisa menjawab, dapat dilempar kepada pasangan lain. 
i. Jawaban yang diberikan pasangan “penjawab” dicocokkan dengan kartu 
jawaban yang dimiliki pasangan “penanya”.  
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j. Lalu, pemilihan pasangan “penanya” dan pasangan “penjawab” dilakukan 
sendiri oleh siswa. 
k. Pasangan penanya dan guru diperkenankan untuk menanggapi jawaban 
penjawab sesuai soal yang dimiliki penanya, sebagai umpan balik. 
l. Kegiatan poin ke 8 sampai 11 diulang hingga seluruh pasangan mendapat 
kesempatan untuk bertanya dan menjawab. 
Agar pelaksanaan pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match ini 
dapat berjalan sesuai waktu yang telah direncanakan, guru dapat memberikan 
batasan waktu kepada siswa untuk mencari pasangan, untuk memilih pasangan 
yang akan menjawab soal, dan untuk menjawab soal dari pasangan penanya. 
Sehingga pembelajaran dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah 
direncanakan. 
C. Kajian Teori Mengenai Keaktifan Belajar Siswa 
1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 
Aktif menurut Sadulloh (2010: 147) artinya giat, giat secara lahiriah atau 
giat dalam arti batinnya atau rohaniahnya. Aktif dalam pembelajaran berarti giat 
secara lahiriah, batiniah, atau rohaniah untuk melakukan berbagai aktivitas 
belajar. Melalui pembelajaran siswa akan belajar mengenai banyak hal melalui 
berbagai aktivitas yang dilakukan siswa. Arti belajar menurut Sujarwo (2011: 1) 
adalah suatu proses yang dilakukan secara sengaja untuk mengembangkan 
kemampuan individu secara optimal. Dalam konteks pembelajaran dan 
berdasarkan tujuan pembelajaran di sekolah maka individu yang dimaksud dari 
pendapat tersebut dapat diartikan sebagai siswa. Setelah belajar kemampuan siswa 
 21 
 
menjadi berkembang, sehingga akan ada perubahan dalam diri siswa baik 
perubahan intelektual maupun perubahan siswa dari segi keterampilan. Sejalan 
dengan pendapat Sujarwo (2011: 1) yang mengatakan bahwa berkembangnya 
kemampuan peserta didik merupakan proses perubahan, perubahan yang terjadi 
berupa tingkah laku yang ditimbulkan atau peningkatan dari pengalaman. 
Pendapat Sujarwo mengenai arti belajar juga menuturkan bahwa belajar 
merupakan proses yang dilakukan secara sengaja, artinya belajar tidak terjadi 
begitu saja, kegiatan belajar dilakukan dengan adanya kemauan dan usaha dari 
individu serta berdasarkan tujuan untuk meningkatkan kemampuan individu. 
Definisi lain mengenai arti belajar disampaikan oleh Gagne (Sujarwo, 2011: 1) 
yang mendefinisikan belajar sebagai suatu proses dimana suatu organisme 
berubah perilakunya akibat suatu pengalaman. Jika diperhatikan, ada kesamaan 
antara pendapat Sujarwo dan Gagne, yaitu adanya perubahan dalam diri individu 
setelah individu tersebut belajar. Di sekolah, siswa dengan bimbingan guru akan 
belajar banyak hal selama mengikuti pembelajaran. Sehingga, siswa akan 
memiliki banyak pengalaman-pengalaman baru. Setelah belajar, siswa akan 
mendapatkan pengalaman-pengalaman yang dapat menimbulkan perubahan dalam 
diri siswa, yaitu peningkatan keterampilan yang telah dimiliki atau munculnya 
keterampilan baru yang belum dimiliki sebelumnya. 
Sujarwo (2011: 1) mengemukakan bahwa suatu kegiatan dikatakan belajar 
apabila memiliki ciri-ciri, yaitu: belajar merupakan perubahan tingkah laku, 
perubahan terjadi karena pengalaman dan bukan karena pertumbuhan, perubahan 
harus bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu yang cukup lama, adanya 
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perubahan menimbulkan pengalaman baru. Seiring waktu setiap siswa akan 
mengalami banyak perubahan dalam dirinya. Menurut ciri-ciri belajar di atas, 
perubahan yang dikarenakan pertumbuhan misal tumbuh menjadi semakin tinggi 
atau tumbuh semakin berat, hal tersebut bukan merupakan akibat dari belajar. 
Suatu kegiatan masuk dalam kategori belajar jika kegiatan yang dilakukan akan 
menimbulkan perubahan tingkah laku dari dalam diri siswa yang berlangsung 
dalam kurun waktu cukup lama yang diakibatkan karena adanya pengalaman dari 
diri individu yang bersangkutan. Perubahan tingkah laku dalam hal ini menurut 
Siregar & Nara (2011: 5-6) bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotorik), maupun nilai dan sikap (afektif), serta perubahan tersebut terjadi 
akibat adanya interaksi dengan lingkungan. Pengalaman bagi setiap individu akan 
timbul dari diri sendiri dan bukan dari diri orang lain, atau juga dapat timbul dari 
diri sendiri atau dari diri sendiri yang melibatkan orang lain. Berdasarkan definisi 
dari aktif dan belajar dapat diartikan bahwa keaktifan belajar siswa adalah tingkat 
seberapa giat siswa untuk melakukan kegiatan yang dapat menimbulkan 
perubahan tingkah laku baik dari segi kognitif, psikomotor, maupun afektif yang 
bersifat positif dari dalam diri siswa melalui berbagai pengalaman yang dialami. 
2. Ciri-Ciri Keaktifan Belajar Siswa 
Siswa yang aktif belajar artinya siswa yang giat untuk melakukan aktivitas 
yang dapat merubah tingah laku siswa dari segi kognitif, psikomotor, maupun 
afektif. Semakin aktif siswa untuk melakukan kegiatan belajar, maka akan 
semakin banyak pula pengalaman-pengalaman yang akan didapatkan. Menurut 
Yamin (2007: 77) keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang 
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dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat memecah 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Saat mengikuti 
pembelajaran, siswa akan belajar mengenai ilmu-ilmu dan keterampilan baru atau 
memperdalam ilmu dan keterampilan yang mereka miliki. Selain itu, jika guru 
melatih siswa untuk berpikir kritis untuk memecahkan soal atau permasalahan 
yang diberikan guru, siswa akan terbiasa berpikir kritis untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Jika siswa aktif untuk belajar 
saat mengikuti pembelajaran, maka bakat yang dikuasai siswa akan berkembang 
atau bertambah. Keaktifan siswa untuk belajar memiliki ciri-ciri khusus, berikut 
adalah ciri-ciri siswa aktif menurut Uno & Mohamad (2014: 34). 
a. Siswa akan terbiasa belajar walaupun tidak ada ulangan.  
b. Siswa mahir/memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada. 
c. Siswa terbiasa melakukan sendiri kegiatan belajar di laboratorium, 
bengkel, dan lain-lain. 
d. Siswa mengerti bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar. 
 
Pendapat lain menuturkan bahwa keaktifan siswa menurut Sudjana (2006: 
61) dapat dilihat dalam hal:  
a. turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, 
b. terlibat dalam pemecahan masalah, 
c. bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya, 
d. berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah, 
e. melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru, 
f. menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, 
g. melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, dan 
h. kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
 
Dari pendapat-pendapat para ahli di atas tentang ciri-ciri keaktifan belajar 
siswa, dalam penelitian ini ciri-ciri keaktifan belajar siswa yang akan digunakan 
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merujuk pada pendapat Sudjana. Untuk memunculkan ciri-ciri seperti yang 
disebutkan oleh Sudjana, peneliti menggunakan pendekatan pembelajaran aktif 
tipe Index Card Match. Penting bagi siswa untuk aktif melakukan kegiatan belajar 
selama pembelajaran, agar siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 
optimal. Dalam hal ini guru juga memiliki peranan penting untuk memilih 
pendekatan pembelajaran yang efektif untuk mengaktifkan siswa.  
Indeks keefektifan pembelajaran menurut Degeng (2013: 188) terdapat 2 hal 
pokok, yaitu tingkat presentase siswa yang mencapai tingkat penguasaan tujuan 
dan presentase penguasaan tujuan oleh semua siswa. Berdasar pendapat tersebut 
maka diketahui bahwa keefektifan dapat diukur dari banyaknya tujuan yang 
dikuasai siswa dan jumlah siswa yang menguasai tujuan. Kemp (Degeng, 2013: 
188) mengemukakan rambu-rambu ukuran keefektifan pembelajaran, yaitu In a 
systematically planned academic cource, attainment of the 80 percent level, by at 
least 80 percent learners in a class could be acceptable as a highly effective 
program.  Berdasarkan pendapat tersebut dan disesuaikan dengan judul penelitian 
ini, maka pendekatan pembelajaran dapat dikatakan efektif digunakan jika jumlah 
siswa minimal 80% dari jumlah keseluruhan siswa di kelas berada pada tingkat 
keaktifan belajar sangat tinggi (81%-100%) yang dinilai berdasarkan indikator 
keaktifan belajar yang harus dicapai siswa menurut Sudjana. Artinya, pendekatan 
pembelajaran aktif dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 
IPS jika setidaknya 80% dari jumlah siswa dalam kelompok eksperimen memiliki 
skor keaktifan belajar pada kategori sangat tinggi. Untuk mencapai kategori 
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tersebut dibutuhkan kemampuan guru untuk mengelola kelas dengan baik saat 
melaksanakan pembelajaran menggunakan pembelajaran aktif. 
D. Kajian Teori Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 
1. Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang memiliki 
konten materi yang berhubungan dengan kehidupan di sekitar siswa yang banyak 
mengupas tentang kehidupan masyarakat dan hubungannya dengan lingkungan 
sosialnya. Menurut Susanto (2013: 137) IPS adalah ilmu pengetahuan yang 
mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar 
manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan 
pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan 
menengah. Pada pendidikan di tingkat dasar termasuk pada Sekolah Dasar (SD), 
pendidikan IPS akan memberikan wawasan dan pemahaman kepada siswa 
mengenai disiplin ilmu sosial, baik yang berhubungan dengan ranah kehidupan 
sosial, ekonomi, atau budaya di masyarakat. Lebih lanjut Susanto (2013: 143) 
mengemukakan bahwa pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi 
yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam 
masyarakat. Melalui pendidikan IPS, siswa dilatih untuk dapat berinteraksi 
dengan baik di lingkungan masyarakat, juga memiliki kepedulian sosial di 
lingkungan masyarakat, bangsa, dan negara. 
Banyak nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan yang dapat dipelajari oleh 
siswa melalui pendidikan IPS yang bermanfaat bagi kehidupan siswa di 
lingkungan sosial masyarakat. Jarolimek (Susanto, 2013: 141) mendefinisikan 
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bahwa pada dasarnya pendidikan IPS berhubungan erat dengan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang memungkinkan siswa berperan serta 
dalam kelompok masyarakat dimana ia tinggal. Sejak siswa memasuki usia SD 
penanaman pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat perlu diberikan kepada siswa agar siswa memahami perannya di 
masyarakat dan bagaimana harus bersikap di masyarakat. Selain itu, menurut 
Susanto (2013: 139) hakikat pendidikan IPS itu hendaknya dikembangkan 
berdasarkan realita kondisi sosial budaya yang ada di lingkungan siswa, sehingga 
dapat membina warga negara yang baik yang mampu memahami dan menelaah 
secara kritis kehidupan sosial di sekitarnya, serta mampu secara aktif 
berpartisipasi dalam lingkungan kehidupan masyarakat, negara, maupun dunia. 
Pendidikan IPS di SD yang dituangkan sebagai mata pelajaran IPS mengkaji 
fakta masa lalu dan masa kini serta konsep dari pengetahuan mengenai disiplin 
ilmu sosial dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, keterampilan-keterampilan, 
serta sikap harus dimiliki oleh setiap warga masyarakat untuk menjadi warga 
negara yang baik. Siswa akan belajar banyak mengenai kondisi sosial budaya 
yang ada disekitarnya. Sehingga siswa akan lebih mengenal lingkungan tempat 
tinggalnya, dapat menumbuhkan kepedulian sosial, mengembangkan sikap cinta 
tanah air, dan terampil menghadapi kondisi sosial di lingkungan sekitar. 
2. Tujuan Pembelajaran IPS di SD 
Pembelajaran IPS di SD mengenalkan kepada siswa berbagai disiplin ilmu 
sosial yang berupa fakta maupun konsep dan melatih siswa agar siswa memiliki 
keterampilan dan kepekaan sosial sebagai bekal hidup di masyarakat. Menurut 
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Alma (2010: 6) tujuan utama IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 
sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan 
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa 
dirinya maupun yang menimpa masyarakat. Pendidikan di sekolah tentu tidak 
lepas dari peran pemerintah. Dalam menetapkan tujuan pembelajaran IPS menurut 
Sapriya (2009: 194-195) pemerintah telah memberikan arah yang jelas pada 
tujuan dan ruang lingkup pembelajaran IPS yaitu sebagai berikut. 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
 
Siswa dalam kesehariannya hidup di lingkungan masyarakat, sehingga siswa 
tidak pernah lepas dari kehidupan sosial yang ada disekitarnya dan tidak jarang 
permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat melibatkan anak 
usia SD. Hal tersebut menunjukkan bahwa penting bagi siswa SD untuk memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berguna bagi kehidupannya di 
masyarakat. Menurut Hidayati (2002: 15), melalui pengajaran IPS siswa dapat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk menghadapi 
hidup dengan tantangan-tantangannya dan diharapkan kelak mereka akan mampu 
bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.  
Pendapat tersebut serupa dengan pendapat Sumaadmaja (Hidayati, 2002: 
25) yang menetapkan tujuan tembelajaran IPS adalah sebagai berikut. 
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a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupan kelak di masyarakat. 
b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat. 
c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 
sesama warga masyarakat dan bidang keilmuan serta bidang keahlian. 
d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan 
keterampilan keilmuan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang 
menjadi bagian dari kehidupan tersebut. 
e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan 
masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 
 
Selain membekali siswa dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan 
untuk hidup di lingkungan masyarakat sekitarnya, siswa juga dilatih untuk 
memiliki kepedulian terhadap negaranya. Menurut Hadi (Susanto, 2013: 146) 
tujuan utama pendidikan IPS adalah untuk mengenal diri siswa sendiri dan 
lingkungannya untuk membentuk dan mengembangkan pribadi warga negara 
yang baik. Warga negara yang baik menurut Barth & Shermis (Susanto, 2013: 
146-147) digambarkan dengan warga negara yang memiliki ciri-ciri berikut. 
a. Memiliki sikap patriotisme, yaitu cinta tanah air, bangsa, dan negara. 
b. Mempunyai penghargaan dan pengertian terhadap nilai-nilai, pranata, 
dan praktik kehidupan kemasyarakatan. 
c. Memiliki integritas sosial dan rasa tanggung jawab sebagai warga 
negara. 
d. Mempunyai pengertian dan penghargaan terhadap nilai-nilai budaya 
atau tradisi yang diwariskan oleh bangsanya.  
e. Mempunyai motivasi untuk turut serta secara aktif dalam pelaksanaan 
kehidupan yang demokratis. 
f. Memiliki kesadaran (taggap akan) masalah-masalah sosial. 
g. Memiliki ide, sikap, dan keterampilan yang diharapkan sebagai seorang 
warga negara. 
h. Mempunyai pengertian dan penghargaan terhadap sistem ekonomi yang 
berlaku. 
Tujuan pembelajaran IPS tersebut sesuai dengan materi pada salah satu 
Kompetensi Dasar (KD) pelajaran IPS kelas V semester 2, yaitu Menghargai 
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perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan yang berkaitan erat 
dengan fakta yang tejadi pada masa lampau saat bangsa Indonesia berjuang 
melawan penjajah untuk mencapai kemerdekaan, maka melalui pembelajaran IPS 
dalam penelitian ini diharapkan agar siswa terlatih untuk menjadi warga negara 
yang baik yang memiliki sikap patriotisme, mempunyai pengertian dan 
penghargaan terhadap tradisi yang diwariskan bangsa Indonesia, serta memiliki 
integritas sosial dan rasa tanggung jawab sebagai warga negara.  
3. Ruang Lingkup IPS SD 
Ruang lingkup materi yang dikaji dalam mata pelajaran IPS di SD begitu 
luas disesuaikan dengan tingkat usia dan kebutuhan siswa. Ruang lingkup materi 
pelajaran IPS di sekolah dasar menurut Sapriya (2009: 194) yang tercantum dalam 
kurikulum, menurut Depdiknas 2006 adalah sebagai berikut. 
a. Manusia, tempat, lingkungan. 
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 
c. Sistem sosial dan budaya. 
d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.  
Dokumen Permendiknas 2006 (Sapriya, 2009: 194) menjelaskan bahwa IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial dan pada jenjang SD mata pelajaran IPS memuat materi 
geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Tentu cakupan dan tingkat kesukaran 
materi-materi tersebut disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa usia SD. 
Berdasarkan silabus, berikut adalah materi mata pelajaran IPS untuk siswa kelas 
V SD Semester 2. 
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Tabel 1. Materi IPS Kelas V Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Menghargai peranan tokoh 




2.1. Mendeskripsikan perjuangan para tokoh 
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 
Jepang. 
2.2. Menghargai jasa dan  peranan tokoh 
perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. 
2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. 
2.4. Menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan. 
 
Untuk melaksanakan pembelajaran IPS di SD, Susanto (2013: 150) 
berpendapat bahwa hendaknya memperhatikan prinsip berikut. 
a. Tingkat perkembangan usia dan belajar siswa. 
b. Pengalaman belajar dan lingkungan budaya siswa. 
c. Kondisi kehidupan masyarakat sekitar masa kini dan kelak yang 
diharapkan. 
d. Proyeksi harapan pembangunan nasional atau daerah yang mampu 
dijangkau dan diperankan siswa kini dan kelak di kemudian hari. 
e. Isi dan pesan nilai moral budaya bangsa, Pancasila dan agama yang 
dianut yang diakui bangsa dan negara Indonesia. 
 
Jika dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru memperhatikan 
prinsip-prinsip tersebut, maka guru akan lebih mudah untuk menyampaikan 
materi pelajaran, selain itu siswa juga akan lebih mudah untuk mempelajari dan 
memahami materi yang disampaikan guru. Setelah mengikuti pembelajaran, 
diharapkan siswa dapat mengaplikasikan pesan-pesan moral yang disampaikan 
melalui pembelajaran IPS dalam kehidupannya di masyarakat, siswa dapat 
memahami perannya dalam masyarakat, serta siswa mampu lebih memahami 
kondisi lingkungan tempat tinggalnya.  
E. Kajian Teori Mengenai Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Siswa SD dibagi menjadi 6 tingkatan kelas. Pada umumnya, siswa yang 
berada di kelas I berusia 7 tahun. Jika siswa tidak mengalami kendala pada 
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kenaikan kelas, maka siswa yang berada di kelas V rata-rata berusia 11 tahun. 
Artinya rata-rata siswa SD berusia 7-12 tahun. Izzaty, et al. (2013: 103) 
mengungkapkan bahwa pada masa usia 6-12 atau 6-13 tahun, anak-anak 
mengalami masa kanak-kanak akhir yang sering disebut sebagai masa sekolah 
atau masa sekolah dasar. Ciri-ciri yang dimiliki anak pada masa kanak-kanak 
akhir menurut Poerwanti & Widodo (2005: 44) yaitu anak memiliki dorongan 
untuk keluar rumah dan memasuki kelompok sebaya, keadaan fisik yang 
memungkinkan anak memasuki dunia permainan dan memiliki dorongan mental 
untuk memasuki konsep, logika, simbol, dan sebagainya. Dari pendapat tersebut 
maka untuk menyampaikan materi pelajaran di SD, guru diperkenankan 
memasukkan unsur permainan ketika melaksanakan pembelajaran, maka 
pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match yang merupakan 
pendekatan pembelajaran yang menciptakan suasana bermain bagi siswa dapat 
digunakan pada pembelajaran IPS di SD. 
Masa kanak-kanak akhir secara terperinci dibagi menjadi 2 fase, yang 
pertama yaitu ketika anak berada di kelas 1-3 SD dan yang kedua yaitu ketika 
anak berada pada kelas 4-6 SD. Izzaty, et al. (2013: 114) membagi masa kanak-
kanak akhir menjadi masa kelas-kelas rendah SD dan masa kelas-kelas tinggi SD. 
Masa kelas rendah SD adalah masa anak-anak yang berlangsung antara usia 6 atau 
7 tahun-9 atau 10 tahun dan pada usia ini biasanya siswa duduk di kelas 1, 2, dan 
3 SD. Masa kelas tinggi SD adalah masa anak-anak akhir yang berlangsung antara 
usia 9 atau 10 tahun-12 atau 13 tahun, pada usia ini biasanya siswa duduk di kelas 
4, 5, dan 6 SD. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas 5 SD 
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masuk dalam kategori siswa kelas tinggi yang berada pada masa kanak-kanak 
akhir. Ciri-ciri khas anak masa kelas tinggi SD menurut Izzaty, et al. (2013: 115) 
adalah sebagai berikut. 
1. Perhatian anak tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
2. Rasa ingin tahu, ingin belajar, dan realistis anak mulai timbul. 
3. Anak mulai memiliki minat terhadap pelajaran-pelajaran khusus. 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajar di sekolah. 
5. Anak-anak tertarik untuk membentuk kelompok sebaya atau peergroup 
untuk bermain bersama dan mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya.  
 
Piaget (Izzaty, et al., 2013) mengemukakan bahwa dari segi perkembangan 
kognitif pada masa kanak-kanak akhir, anak masuk dalam tahap operasional 
konkret, jika pada masa kanak-kanak awal merupakan konsep yang samar-samar 
dan tidak jelas, pada masa kanak-kanak akhir konsep menjadi lebih jelas, anak 
menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah yang aktual, dan anak 
mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang 
bersifat konkret. Izzaty et al. (2013: 106) menyebutkan bahwa pada masa kanak-
kanak akhir, anak juga berada pada masa operasional konkret dimana anak sudah 
lebih mampu berfikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi karena proses 
kognitifnya tidak lagi egosentris lebih logis. Siswa kelas V SD yang berada masa 
kanak-kanak akhir telah memiliki kemampuan untuk berpikir logis, sehingga 
mereka akan mampu untuk menemukan kecocokkan dari benda-benda yang ada di 
sekitarnya. Lebih lanjut Izzaty et al. (2013: 16) mengemukakan bahwa dalam 
tahap operasional konkret anak mampu mengklasifikasikan dan mengurutkan 
suatu benda berdasarkan objek dan mampu mengelompokkan benda-benda yang 
sama dalam dua kelompok atau lebih. 
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Berdasarkan tingkat karakteristik siswa kelas V SD, maka dalam 
pembelajaran IPS siswa harus terlibat secara langsung atau melakukan sesuatu 
yang berkaitan dengan konsep pada mata pelajaran IPS agar siswa dapat 
memahami dan mengingat suatu konsep dari materi yang mereka pelajari. Dengan 
memperhatikan karakteristik siswa kelas V yang telah mampu berpikir logis untuk 
menemukan kecocokkan benda dan siswa memiliki rasa ingin belajar dan ingin 
tahu, pada penelitian ini peneliti memilih pendekatan pembelajaran aktif tipe 
Index Card Match untuk diterapkan pada mata pelajaran IPS, karena prosedur 
yang ada pada pendekatan pembelajaran tersebut akan membuat siswa aktif 
menemukan, memahami, dan mengingat konsep materi pelajaran yang dipelajari. 
F. Kerangka Pikir 
Penting bagi guru untuk mengoptimalkan keaktifan siswa saat 
melaksanakan pembelajaran untuk memberikan dampak positif pada perolehan 
pengetahuan dan keterampilan siswa. Kenyataannya, masih terdapat pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang cenderung kurang memunculkan keaktifan siswa, 
termasuk pada pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil observasi di SD N Nogotirto, 
pembelajaran pada mata pelajaran IPS di kelas V, siswa belum terlihat berperan 
secara aktif saat mengikuti pembelajaran IPS. Kegiatan siswa lebih banyak 
mendengar penjelasan materi dan mengerjakan soal di tempat duduk masing-
masing, dikarenakan guru belum menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
merangsang keaktifan belajar siswa. Peneliti beranggapan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang digunakan guru berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa 
saat mengikuti pembelajaran. 
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Beranjak dari permasalahan tersebut, penggunaan pendekatan pembelajaran 
aktif tipe Index Card Match dapat dijadikan solusi agar siswa dapat berperan 
secara aktif dalam pembelajaran, termasuk pada pembelajaran IPS. Dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran aktif maka kegiatan siswa dalam 
pembelajaran lebih bervaiasi, sehingga akan mendorong siswa untuk berperan 
secara aktif saat mengikuti pembelajaran karena untuk melaksanakan pendekatan 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match ini, seluruh siswa dituntut untuk 
berperan aktif saat mengikuti pembelajaran. Penelitian ini akan menerapkan 
pendekatan pembelajaran aktif pada kelas eksperimen dan menerapkan 
pembelajaran seperti yang biasa digunakan guru pada kelas kontrol. Lalu 
dibandingkan pendekatan pembelajaran manakah yang dapat mengaktifkan siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu prediksi bahwa keaktifan 
belajar siswa kelas V di SD Nogotirto di kelas eksperimen akan lebih tinggi saat 
mengikuti pembelajaran IPS, karena kegiatan pembelajaran menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match, dibandingkan dengan 
kelompok siswa di kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran IPS namun tidak 
menggunakan pendekatan pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif dikatakan 
efektif jika 80% dari jumlah siswa dalam satu kelompok memiliki skor keaktifan 
belajar pada kategori sangat tinggi. 
G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Novitasari dan penelitian yang dilakukan oleh Made Oktavia Sri 
Rahayu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novitasari pada tahun 2013 yang 
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berjudul “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPS 
Menggunakan Pendekatan Active Learning Tipe Index Card Match (Mencari 
Pasangan) pada Siswa Kelas VA SD Negeri 3 Sedayu” menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match mampu 
meningkatkan keaktifan belajar siswa  yang ditunjukkan dengan  hasil skala 
keaktifan belajar siswa siklus I sebesar 72% yang masuk dalam kriteria tinggi 
meningkat menjadi 84% yang masuk dalam kriteria sangat tinggi pada siklus II. 
Penelitian yang dilakukan oleh Made Oktavia Sri Rahayu pada tahun 2015 
untuk membandingkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar antara kelompok 
siswa yang diberi perlakuan dengan menerapkan pembelajaran aktif di kelas 
eksperimen dengan kelompok siswa di kelas kontrol yang diberi perlakuan 
menggunakan metode diskusi dengan judul penelitian “Pengaruh Avtive Learning 
terhadap Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Materi Pengelolaan 
Lingkungan” menunjukkan hasil penelitian bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa 
pada kelas eksperimen mencapai kriteria baik dengan angka 86,11%, sedangkan 
untuk rata-rata aktivitas siswa pada kelas kontrol hanya mencapai tingkat kriteria 
cukup dengan angka 63,89%. 
H. Hipotesis 
Peneliti dalam penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah, yaitu penggunaan pendekatan aktif tipe 
Index Card Match efektif digunakan pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan 







A. Metode  Penelitian 
Peneliti perlu memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam 
melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 2) metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Dari berbagai metode penelitian yang ada, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Sugiyono 
(2011: 7) menuturkan bahwa metode ini disebut metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik dan juga 
metode kuantitatif ini sebagai metode konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, 
dan sistematis. Sehingga, peneliti memilih metode penelitian kuantitatif ini agar 
tidak ada subjektifitas dalam penelitian.  
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
kuasi. Sugiyono (2011: 77) menjelaskan bahwa desain eksperimen kuasi memiliki 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Sesuai 
dengan subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa dalam suatu kelompok 
kelas yang secara alami sudah terbentuk, sehingga peneliti tidak perlu 
mengelompokkan sendiri siswa menjadi suatu kelas. Adapun pola penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 
Sugiyono (2015: 116) menyebutkan bahwa pada desain Nonequivalent Control 
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Group peneliti tidak perlu menentukan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol secara random. Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontol tidak dipilih secara random karena kedua kelompok sudah terbentuk. 





O1 = keaktifan belajar siswa awal kolompok eksperimen 
O2 = keaktifan belajar siswa kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan 
O3 = keaktifan belajar siswa awal kelompok kontrol 
O4 = keaktifan belajar siswa kelompok kontrol setelah diberi perlakuan 
X = perlakuan berupa pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match 
(Sugiyono, 2015: 116) 
Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Kelompok eksperimen yang memiliki keaktifan awal O1 adalah 
kelompok siswa satu kelas yang diberi perlakuan atau treatment yang berupa 
penggunaan pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match dalam 
pembelajaran IPS, sedangkan kelompok kontrol yang memiliki keaktifan belajar 
awal O3 adalah kelompok siswa satu kelas yang tidak diberi perlakuan berupa 
penggunaan pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match dalam 
pembelajaran IPS, melainkan tetap menggunakan pendekatan pembelajaran IPS 
yang biasa digunakan guru.  
O1 X O2 
O3  O4 
Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design 
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Peneliti memilih penelitian eksperimen dengan menggunakan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen karena dengan begitu peneliti dapat menilai keefektifan 
pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match dalam pembelajaran IPS 
pada kelompok eksperimen yang dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
diberi perlakuan dengan tidak menggunakan pendekatan pembelajaran aktif tipe 
Index Card Match dalam pembelajaran IPS. Subjek penelitian, yaitu siswa kelas 
VA dan VB di SD N Nogotirto dianggap memiliki keaktifan belajar pada 
pembelajaran IPS yang setara. Sehingga, penentuan kelas yang akan menjadi 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan sistem undian untuk 
menghindari subjektivitas dari peneliti. Berdasarkan undian, Kelas VA terpilih 
sebagai kelas kontrol dan kelas VB terpilih sebagai kelas eksperimen. 
C. Variabel Penelitian 
Sebelum memulai peneltian, terlebih dahulu peneliti perlu menentukan 
variabel bebas dan varibel terikatnya. Variabel adalah objek penelitian atau apa 
saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006: 118). Sesuai 
dengan judul “Keefektifan Pendekatan Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 
Match terhadap Keaktifan Belajar IPS Siswa Kelas V di SDN Nogotirto” maka 
dapat ditentukan bahwa yang menjadi variabel bebas dan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas disebut juga sebagai variabel independen. Sugiyono (2011: 
39) menjelaskan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
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(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran 
aktif tipe Index Card Match.  
2. Variabel terikat (Y) 
Variabel terikat atau variabel dependen menurut Sugiyono (2011: 39) adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa. 
D. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Nogotirto yang beralamat di 
Karangtengah, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Melalui observasi di 
SD tersebut, peneliti menemukan suatu permasalahan, yaitu kurangnya keaktifan 
siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran IPS di kelas VA dan VB. 
2. Waktu Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan 
dengan melakukan observasi pra-penelitian untuk menemukan permasalahan. 
Observasi pra-penelitian dilakukan pada tanggal 16-19 Januari 2017. Kemudian 
penelitian dilakukan pada tanggal 27 Maret-8 April 2017. Pelaksanaan penelitian 
menyesuaikan jadwal pelaksanaan mata pelajaran IPS di SD N Nogotirto.   
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian guna memperoleh data 
hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 




Angket dapat disebut juga kuesioner. Sugiyono (2011: 142) menuturkan 
bahwa yang dimaksud kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan data mengenai tingkat keaktifan siswa ketika mengikuti 
pembelajaran IPS. 
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini observer tidak terlibat 
langsung dengan kegiatan pembelajaran IPS yang dilakukan. Maka jenis observasi 
dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan. Observasi non partisipan 
menurut Sugiyono (2011: 145) pengamat tidak terlibat dalam aktivitas orang-
orang yang sedang diamati, pengamat hanya berlaku sebagai pengamat 
independen. Dari segi instrumen, jenis observasi yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah observasi terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi yang 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya (Sugiyono, 2011: 146). Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
berfungsi untuk mengetahui banyaknya siswa yang aktif saat mengikuti 
pembelajaran IPS. 
F. Instrumen Peneilitan 
Peneliti tentu membutuhkan alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan dan mengukur data yang diperlukan ketika melakukan penelitian. 
Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian (Sugiyono, 
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2011: 102). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi untuk 
mendapatkan data mengenai tingkat keaktifan siswa dan pelaksanaan 
pembelajaran di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Instrumen yang dimaksud 
adalah berikut. 
1. Angket 
Instrumen angket akan dibagikan kepada seluruh siswa baik siswa di kelas 
eksperimen maupun siswa di kelas kontrol untuk mengetahui keaktifan siswa saat 
mengikuti pembelajaran IPS. Pengisian angket menggunakan skala Likert. 
Sugiyono (2011: 93) mengatakan bahwa jawaban item instrumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif. Untuk keperluan analisis kuantitatif, menurut Sugiyono (2011: 94) maka 
jawaban dari pernyataan dalam instrumen dapat diberi skor sebagai berikut. 
Tabel 2. Contoh Bentuk Penyekoran 1 
Keterangan Skor 
Setuju/selalu/sangat positif 5 
Setuju/sering/positif  4 
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral  3 
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif  2 
Sangat tidak setuju/tidak pernah  1 
 
Responden dapat memilih salah satu dari lima jawaban yang tersedia. Pada 
alternatif jawaban di atas, poin ke tiga terdapat pilihan jawaban netral. Untuk 
menghindari responden memilih jawaban netral, dalam penelitian ini peneliti 
merujuk pada pendapat Arikunto (2006: 241) yang menyarankan untuk 
menggunakan empat alternatif jawaban, dengan alasan untuk menghindari 
responden memilih jawaban netral paling mudah, aman, dan paling benar. Adapun 
4 alternatif jawaban yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3. Contoh Bentuk Penyekoran 2 
Keterangan Skor 
Selalu/sangat sering/sangat setuju 4 
Banyak/sering/kurang setuju 3 
Kadang-kadang/jarang/kurang setuju 2 
Tidak pernah/sangat tidak setuju 1 
 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini mengandung pernyataan yang 
bersifat positif dan negatif. Sehingga, skor yang akan diberikan pada pilihan 
jawaban pada pernyatan positif berbeda dengan skor yang akan diberikan pada 
pilihan jawaban pada pernyataan negatif. Skor dari 4 alternatif jawaban untuk 
pernyataan yang bersifat positif adalah sebagai berikut. 





Tidak pernah 1 
 
Skor untuk pilihan jawaban dari pernyataan yang bersifat negatif 
berkebalikan dengan skor untuk pilihan jawaban dari pernyataan yang bersifat 
positif. Berikut adalah skor untuk pernyataan yang bersifat negatif. 





Tidak pernah 4 
 
Setelah menentukan bentuk pilihan jawaban bagi responden, maka peneliti 
perlu membuat instrumen yang berupa angket, dimana pernyataan-pernyataan 
yang terdapat pada angket disusun berdasarkan pendapat Sudjana mengenai 
keaktifan belajar siswa sebagai kisi-kisi dari pernyataan-pernyataan pada angket. 
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Berikut ini adalah kisi-kisi angket keaktifan belajar siswa yang digunakan 
dalam penelitian. 
Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Keaktifan Belajar IPS Siswa 
Variabel Indikator 
Butir Item Jumlah 




Turut serta dalam melaksanakan 
tugas belajarnya. 
1, 3, 4, 5 2 5 
Terlibat dalam pemecahan 
masalah. 
7, 9 6, 8 4 
Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami 





Berusaha mencari berbagai 
informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
15, 16 - 2 
Melaksanakan diskusi kelompok 




Menilai kemampuan dirinya dan 





Melatih diri dalam memecahkan 
soal atau masalah yang sejenis. 
27 28 2 
Kesempatan menggunakan atau 
menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam 
menylesaiakan tugas atau 
persoalan yang dihadapinya. 
38, 39 - 2 
Jumlah 25 5 30 
 
2. Lembar Observasi 
Instrumen lembar observasi digunakan untuk memperoleh data.mengenai 
pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ada 2 jenis 
instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. instrumen observasi untuk memperoleh data-data mengenai aktivitas guru dan 
siswa kelas V di kelas kontrol, dimana pada pelaksanaan pembelajaran IPS 
tidak menggunakan pendekatan pembeljaran aktif tipe Index Card Match,  
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b. instrumen observasi untuk memperoleh data-data mengenai aktivitas guru dan 
siswa kelas V di kelas eksperimen, dimana pada pembelajaran IPS 
menggunakan pendekatan pembeljaran aktif tipe Index Card Match. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen lembar observasi: 





























































batasan waktu kepada 














Guru mengajak siswa 
melakukan pembahasan 















Guru mengajak siswa 
menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah 




Tabel 8. Kisi-Kisi Observasi Kegiatan Siswa Saat Mengikuti Pembelajaran 
























































soal melalui diskusi 
sesuai dengan waktu 













Siswa turut serta 

















































penjelasan materi yang 






Guru menyediakan kartu 








Guru membagikan kartu 
jawaban dan kartu soal 




kegiatan yang harus 
dilakukan siswa setelah 
















Guru meneliti hasil 
pasangan kartu indeks 










siswa melakukan tanya 
jawab kepada pasangan 








Guru mengevaluasi hasil 
pemasangan kartu indeks 






pertanyaan terkait materi 





Guru mengajak siswa 
menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah 




Tabel 10. Kisi-Kisi Obsrvasi Kegiatan Siswa Saat Mengikuti Pembelajaran 


































Siswa mencatat materi 





Siswa mencari pasangan 







Siswa melakukan diskusi 
dengan sungguh-
sungguh bersama teman 
yang memegang 








pertanyaan dengan jelas 
kepada pasangan lain 
bersadar kartu indeks 






Siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan pasangan 







Siswa dari pasangan 
penanya memberikan 






















G. Teknik Analisis Instrumen 
Untuk memberikan hasil penelitian yang diakui kebenarannya, peneiti perlu 
menyaipkan instumen yang sudah teruji kevalidannya dan kereliabilitasannya.  
1. Uji Validitas 
Validitas menurut Arikunto (2010: 211) adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen, suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Untuk mengetahui 
valid tidaknya suatu instrumen dapat dikonsultasikan dengan ahli. Sugiyono 
(2011: 125) memaparkan bahwa setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikosultasikan dengan ahli. Kemudian, untuk mengukur kevalidan butir 
pernyataan dalam instrumen, analisis dilakukan menggunakan analisis butir 
pernyataan dengan rumus Korelasi Product Moment berikut. 
rxy = 
  ∑    ∑    ∑  
{√   ∑      ∑   }   ∑      ∑    
 
Keterangan : 
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 
 
∑XY : Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y 
∑X : Jumlah skor tiap butir 
∑Y : Jumlah skor total 
∑X2 : Jumlah X2 
∑Y2 : Jumlah Y2 
(Arikunto, 2010: 213) 
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Jika telah melakukan penghitungan, maka akan diperoleh rhitung yang 
selanjutnya harus dikonsultasikan dengan rkritis yang disesuaikan dengan jumlah 
siswa yang dilibatkan dalam uji instrumen. Dalam penelitian ini, siswa yang 
dilibatkan guna menguji kevalidan instrumen yaitu sebanyak 17 siswa. Maka 
menurut Subana, et al. (2000: 220) dengan taraf signifikansi 5% rkritisnya yaitu 
0,456. Untuk menghitung uji validitas instrumen dilakukan dengan bantuan SPSS 
versi 23 for windows. 
Peneliti telah mengujicobakan instrumen yang disusun kepada 17 siswa, 
dengan bantuan SPSS peneliti menghitung kevalidan instrumen tersebut dan dari 
hasil uji validitas melalui SPSS dapat diketahui bahwa dari 30 butir soal yang 
diujicobakan terdapat soal dalam instrumen yang tidak valid sebanyak 3 butir 
soal, yaitu soal nomor 9, 12, dan 14. Sehingga, jumlah butir soal yang valid dan 
layak digunakan untuk penelitian ini sebanyak 27 butir soal. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menurut Arikunto (2010: 221) merujuk pada suatu pengertian 
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji reliabilitas instrumen 
perlu dilakukan agar intrumen yang akan digunakan untuk melaksanakan 
penelitian dapat menghasilkan data-data yang dapat dipercaya. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan rumus Alpha untuk melakukan uji reliabilitas instrumen 
karena dalam penelitian ini skor yang digunakan dalam instrumen tidak hanya 1 
dan 0. Hal tersebut didasari dengan pendapat Arikunto (2010: 239) yang 
menyatakan bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen 
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yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Adapun 
rumus Alpha adalah sebagai berikut. 
r11 = (
 
   






r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
∑σb
2
 = jumlah varians butir 
∑σt
2
 = varians total 
(Arikunto, 2010: 239) 
Penghitungan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23 for 
windows. Kemudian untuk menafsirkan koefisien reliabilitas berpedoman pada 
penggolongan nilai reliabilitas berikut. 
Tabel 11. Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi  
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tidak berkorelasi) 
(Arikunto, 2006: 276) 
Melalui penghitungan dengan bantuan SPSS versi 23 for windows diperoleh 
nilai r sebesar 0,922 yang artinya instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif karena dalam penelitian ini peneliti meggunakan seluruh 
populasi untuk diteliti tanpa mengambil sampelnya. Hal tersebut didasari oleh 
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pendapat Sugiyono (2007: 12) yang menyebutkan bahwa penelitian yang tidak 
menggunakan sampel, analisisnya menggunakan statistik deskriptif. Dalam 
penelitian ini rumus yang digunakan untuk menganalisis data dari observasi dan 
angket keaktifan siswa yang diperoleh adalah dengan mencari persentase hasil 
observasi dan angket tersebut, adapun rumus yang digunakan yaitu: 
NP =  
 
  
  x 100 
Keterangan: 
NP = nilai persen yang dicari atau yang diharapkan 
R = skor mentah yang diperoleh siswa. 
SM = skor maksimum ideal dari angket yang bersangkutan. 
100 = bilangan tetap 
(Purwanto, 2013: 102) 
Nilai yang diperoleh dalam bentuk persentase dapat di ditafsirkan dalam 
ketegori sebagai berikut: 
Tabel 12. Kategori Tingkat Keaktifan Belajar Siswa 
Persentase Kategori 
81% - 100% Sangat tinggi 
61% - 80% Tinggi 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Rendah 
< 21% Rendah sekali 
(Arikunto, 2008: 35) 
Dari hasil observasi, peneliti memperoleh hasil yang kemudian dihitung 
persentase rata-ratanya. Peneliti harus melakukan penghitungan secara terpisah 
untuk mendapatkan persentase rata-rata dari kelompok eksperimen dan persentase 
rata-rata dari kelompok kontrol. Untuk menganalisis hasil pengisian angket, 
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peneliti menghitung jumlah skor yang didapat dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen lalu dijadikan dalam bentuk persen, setelah menemukan persentase 
dari setiap hasil pengisian angket, peneliti menggolongkan skor siswa sesuai tabel 
12. Kemudian peneliti menghitung jumlah siswa yang mencapai tingkat keaktifan 
belajar sesuai tabel 12. Selanjutnya jumlah siswa yang berada pada tingkat 
keaktifan sangat tinggi pada kelas kontrol dibandingkan dengan jumlah siswa 
pada kelas eksperimen.  
Hasil dari perbandingan kedua kelas tersebut akan menjawab hipotesis yang 
ada, apakah hipotesis terbukti atau tidak yang didasari dengan pendapat Kemp 
(dalam Degeng, 2013: 188) yang mengemukan rambu-rambu ukuran keefektifan 
pembelajaran yaitu In a systematically planned academic cource, attainment of 
the 80 percent level, by at least 80 percent learners in a class could be acceptable 
as a highly effective program. Berdasarkan pendapat tersebut dan disesuaikan 
dengan judul penelitian ini, maka pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card 
Match dapat dikatakan efektif digunakan jika jumlah siswa minimal 80% dari 
jumlah keseluruhan siswa dikelas berada pada tingkat keaktifan belajar sangat 
tinggi (81%-100%) yang dinilai berdasarkan indikator keaktifan belajar yang 
harus dicapai siswa menurut Sudjana. Artinya, pendekatan pembelajaran aktif 
dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPS jika setidaknya 
80% dari jumlah siswa dalam kelompok eksperimen memiliki skor keaktifan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SD Negeri Nogotirto yang 
terletak di Dusun Karangtengah, Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V 
semester II SD Negeri Nogotirto tahun ajaran 2016/2017. Kelas V terdiri dari dua 
kelas paralel yaitu kelas VA dan VB. Jumlah siswa pada kelas VA sebanyak 27 
siswa dan kelas VB sebanyak 24 siswa. Pada penelitian ini, kelas VA berlaku 
sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. 
Pada kelas kontrol, peneliti akan memberi perlakuan pembelajaran 
menggunakan pendekatan yang biasa digunakan guru, sedangkan untuk kelas 
eksperimen peneliti akan memberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match. Sebelum 
kedua kelas diberikan perlakuan, masing-masing kelas diminta mengisi angket 
sebelum perlakuan, kemudian setelah diberikan perlakuan maka kedua kelas akan 
diminta mengisi angket setelah perlakuan. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan pendekatan 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match terhadap keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran IPS di kelas V yang dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 
2017–8 April 2017. Berikut ini gambaran singkat kegiatan guru dan siswa ketika 
melakukan pembelajaran IPS di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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Tabel 13. Garis Besar Kegiatan Guru dan Siswa di Kelas Kontrol 
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. 1. Kegiatan Awal 
 a. Memberi salam dan mengajak 
siswa berdoa 
b. Melakukan presensi 
c. Menyampaikan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan terkait 
pembelajaran. contohnya dengan 
menanyakan “provinsi mana yang 
kalian kunjungi saat berlibur? 
Apakah provinsi tersebut memiliki 
sejarah?” 
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
a. Siswa menjawab salam dan salah 
satu siswa memimpin berdoa. 
b. Siswa yang hadir mengangkat 
tangan. 
c. Siswa menjawab antusias sesuai 
dengan pengalaman masing-masing. 
d. Siswa mendengarkan guru. 
2. Kegiatan Inti 
 a. Meminta siswa membaca buku 
peket mengenai materi yang 
dipelajari. 
b. Guru menjelaskan materi. 
c. Guru mempersilakan siswa untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
d. Meminta siswa mengerjakan LKS 
dengan teman satu bangkunya 
(pertemuan 3) 
e. Meminta siswa membentuk 
kelompok diskusi setiap anak 
diberi tanggung jawab minimal 1 
soal  
f. Guru meminta siswa mengerjakan 
LKS melalui kegiatan diskusi dan 
membimbing siswa melakukan 
diskusi. 
g. Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil diskusi 
dan menuliskan hasil diskusi di 
papan tulis. 
h. Menanggapi hasil diskusi siswa. 
i. Memberikan beberapa pertanyan 
terkait materi yang telah dipelajari. 
a. Sebagian besar siswa membaca 
dengan tenang tetapi masih ada 
siswa yang enggan membaca. 
b. Sebagian besar siswa 
mendengarkan penjelasan guru 
dengan seksama. 
c. Sedikit siswa yang bertanya. 
d. Siswa berdiskusi dengan teman 
sebangkunya.  
e. Siswa membentuk kelompok 
diskusi. 
f. Suasana kurang kondusif karena 
beberapa siswa terlihat tidak serius 
dan justru mengobrol dengan teman 
saat kegiatan diskusi. 
g. Beberapa siswa terlihat kurang aktif 
saat melakukan presentasi. Hanya 
maju ke depan tanpa membacakan 
hasil diskusi dan banyak siswa yang 
antusias untuk menuliskan hasil 
diskusi dipapan tulis.  
h. Siswa mendengarkan tambahan dan 
tanggapan guru atas hasil diskusi 
mereka. 
i. Mayoritas siswa perempuan yang 
mengacugkan tangan untuk 
menjawab pertanyaan guru. 
3. Kegiatan Penutup 
 a. Guru mengajak siswa 
menyimpulkan pelajaran 
b. Meminta siswa menutup 
pembelajaran. 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pelajaran. Siswa perempuan 
mendominasi untuk memberikan 
kesimpulan. 




Tabel 14. Garis Besar Kegiatan Guru dan Siswa di Kelas Eksperimen 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
2. 1. Kegiatan Awal 
 a. Memberi salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
b. Melakukan presensi. 
c. Menyampaikan apersepsi dengan 
memberikan pertanyan terkait 
pembelajaran. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
a. Siswa menjawab salam dan salah satu 
siswa memimpin berdoa. 
b. Siswa yang hadir mengangkat tangan. 
c. Siswa menjawab antusias sesuai dengan 
pengalaman masing-masing. 
d. Siswa mendengarkan guru. 
2. Kegiatan Inti 
 a. Meminta siswa membaca buku peket 
mengenai materi yang dipelajari. 
b. Guru menjelaskan materi. 
c. Guru mempersilakan siswa menanya-
kan materi yang belum dipahami. 
d. Membentuk siswa menjadi beberapa 
kelompok kecil untuk mengerjakan 
soal dari guru. 
e. Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk menyampaikan hasil diskusi. 
f. Guru memberikan tanggapan atas 
hasil diskusi siswa. 
g. Guru meminta siswa membentuk 2 
kelompok besar dan membagikan 
kartu indeks kepada siswa. 
h. Siswa diminta untuk menemukan 
pasangannya berdasarkan kartu indeks 
yang dimiliki. 
i. Siswa yang telah menemukan 
pasangannya diminta duduk 
bersebelahan dan mendiskusikan 
apakah pasangan kartu mereka sudah 
tepat. 
j. Guru melihat hasil pemasangan kartu 
siswa. 
k. Siswa diminta memulai kegiatan 
tebak kartu antar pasangan secara 
bergiliran. 
l. Setelah semua siswa mendapat giliran 
bertanya dan menjawab, guru 
menanykan pertanyaan yang terkait 
materi yang dipelajari. 
a. Sebagian besar siswa membaca buku 
yang dimiliki 
b. Sebagian besar siswa mendengarkan 
penjelasan guru dengan seksama. 
c. Siswa yang belum memahami bertanya 
kepada guru. 
d. Siswa berkumpul dengan kelompoknya 
dan sebagian besar siswa serius 
melakukan diskusi mengerjakan soal dari 
guru. 
e. Setiap perwailan kelompok membacakan 
hasil diskusinya. 
f. Siswa mendengarkan tanggapan guru. 
g. Siswa membentuk kelompok besar sesuai 
perintah guru dan siswa menerima kartu 
indeks. 
h. Seluruh siswa mencari pasangan dari 
kartu indeks yang dimiliki dan beberapa 
siswa bertanya kepada guru atau teman 
lain mengenai isi kartu yang belum 
mereka pahami. 
i. Menggunakan buku, seluruh siswa 
mengkroscek apakah hail pemasangan 
kartu mereka sudah tepat. 
j. Siswa menunjukkan hail pemasangannya 
kepada guru namun masih dirahasiakan 
dari pasangan lain. 
k. Seluruh siswa melakukan tanya jawab isi 
kartu antar pasangan sampai semua 
pasangan mendapat giliran bertanya dan 
menjawab.  
l. Sebagian besar siswa antusias menjawab 
pertanyaan dari guru. 
3. Kegiatan Penutup 
 a. Guru mengajak siswa menyimpulkan 
pelajaran. 
b. Meminta siswa menutup 
pembelajaran. 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pelajaran. Banyak siswa yang 
memberikan kesimpulan. 




Dari tabel 13 dan tabel 14 dapat diketahui bahwa pembelajaran melalui 
pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match akan menciptakan suasana 
belajar dimana siswa memiliki kegiatan yang lebih beragam dan pada kegiatan 
tertentu akan membuat 100% siswa mengikuti kegiatan dengan baik. Kegiatan 
diskusi yang terjadi di kelas eksperimen terlihat lebih kondusif dibandingkan 
kegiatan diskusi yang terjadi di kelas kontrol. Hal ini disebabkan siswa pada kelas 
eksperimen hanya melakukan diskusi dengan pasangannya terkait kartu indeks 
yang mereka miliki dan hal yang harus mereka diskusikan dengan pasangannya 
tentu berbeda dengan pasangan lain. Banyaknya aktivitas yang dimunculkan guru 
pada kelas eksperimen secara otomatis siswa akan mengikuti kegiatan 
pembelajaran secara aktif walaupun masih ada sedikit siswa yang mengobrol dan 
bermain dengan teman lain.  
Saat melakukan diskusi kelompok kecil, siswa pada kelas eksperimen 
terlihat lebih kondusif dari pada kelas kontrol karena siswa kelas eksperimen 
memiliki waktu yang lebih singkat untuk menyelesaikan kegiatan diskusi agar 
segera melakukan kegiatan selanjutnya, yaitu pemasangan dan tanya jawab kartu 
indeks. Sedangkan di kelas kontrol, terlihat sekitar 10 siswa yang belum 
berpartisipasi secara positif atau justru mengobrol dan bermain dengan teman satu 
kelompoknya saat kegiatan diskusi. Begitu pula saat kegiatan presentasi, tidak 
semua siswa bersedia melakukan presentasi atau ikut maju ke depan kelas namun 
tidak membacakan hasil diskusi. Sedangkan pada kelas eksperimen, seluruh siswa 
memiliki kewajiban untuk tebak jawaban kepada pasangan lain sesuai hasil 
pemasangan kartu pasangan penanya, sehingga hal tersebut membuat semua siswa 
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menyampaikan hasil pemasangan kartunya. Dapat dikatakan bahwa suasana 
pembelajaran di kelas eksperimen lebih kondusif dibandingkan suasana 
pembelajaran di kelas kotrol. Berikut ini data-data keaktifan belajar siswa dan 
pengamatan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
diperoleh selama penelitian di SD Negeri Nogotirto, Karangtengah, Nogotirto, 
Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
1. Data Pengisian Angket Keaktifan Belajar Siswa 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan lembar 
observasi. Angket digunakan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan oleh peneliti. 
Angket sebelum perlakuan diberikan kepada siswa di kelas kontrol dan 
eksperimen sebelum siswa diberi perlakuan untuk mengetahui tingkat kekaktifan 
belajar awal siswa. Kemudian setelah siswa kelas kontrol mengikuti pembelajaran 
tidak menggunakan pendekatan pembelajaran aktif pada pembelajaran IPS dan 
kelas eksperimen diberi perlakuan berupa penggunaan pendekatan pembelajaran 
aktif tipe Index Card Match pada pembelajaran IPS, kedua kelas diminta mengisi 
angket setelah perlakuan untuk mengetahui keaktifan belajar akhir siswa. Adapun 
data hasil pengisian angket sebelum diberi perlakuan dan data hasil pengisian 
angket setelah diberi perlakuan adalah sebagai berikut. 
a. Data Pengisian Angket Keaktifan Belajar Siswa Sebelum Perlakuan 
Hasil pengisian angket keaktifan belajar siswa sebelum perlakuan yang 




Tabel 15. Hasil Pengisian Angket Keaktifan Belajar Siswa Sebelum 
Perlakuan 
No 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nama Siswa Skor (%) Nama Siswa Skor (%) 
1. ANA 57% NMILA 65% 
2. LR 74% RR 69% 
3. NMM 60% RF 74% 
4. RYK 56% AMN 67% 
5. AFY 74% AMY 56% 
6. AA 70% BES 62% 
7. DA 76% ENJ 76% 
8. DPR 81% FIM 85% 
9. FAAR 81% FNH 62% 
10. FBS 78% GDA 67% 
11. FA 77% LLH 69% 
12. GSP 56% LIW 77% 
13. HR 66% MFA 85% 
14. IARA 67% MSR 71% 
15. IZU 76% NKR 74% 
16. IKH 74% NF 76% 
17. LTF 83% NA 87% 
18. MVA 64% NRA 86% 
19. MFB 74% RDY 78% 
20. PNF 87% SRH 53% 
21. RS 73% SU 75% 
22. RFJAM 73% VAL 76% 
23. YSP 69% NAB 81% 
24. YKAW 77% NC 76% 
25. ARPY 75%   
26. AL 82%   
27. CLC 69%   
Jumlah 1950%  1747% 
Rata-rata Skor 72%  73% 
 
Dari tabel datas, dapat dihitung selisih rata-rata skor pengisian angket 
keaktifan belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 1%. 
Melalui perhitungan berdasarkan tabel 15 dan dihubungkan dengan tabel 12 
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keaktifan siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berada pada tingkat keaktifan tinggi dengan persentase 72% pada 
kelas kontrol dan 73% pada kelas eksperimen. Artinya, kedua kelas memiliki 
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tingkat keaktifan siswa yang seimbang. Untuk mengetahui banyaknya siswa jika 
dikategorikan berdasar tabel 12, diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 16. Pengkategorian Jumlah Siswa berdasar Kategori Tingkat 
Keaktifan Belajar Siswa pada Angket Sebelum Perlakuan 
Kategori 
Kelas Kontrol  
(27 Siswa) 










Sangat Tinggi 5 18% 5 21% 
Tinggi 18 67% 17 71% 
Cukup 4 15% 2 8% 
Rendah 0 0% 0 0% 
Rendah Sekali 0 0% 0 0% 
Jumlah  27 100% 24 100% 
Dari tabel 16, maka hasil pengisian angket keaktifan belajar siswa sebelum 
diberi perlakuan dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Batang Pengisian Angket Sebelum Perlakuan 
Berdasarkan data pada tabel 16 dan diagram batang pada gambar 2 
menunjukkan bahwa jumlah siswa baik di kelas kontrol maupun siswa di kelas 
eksperimen yang memiliki tingkat keaktifan sangat tinggi belum mencapai 80% 


























b. Data Pengisian Angket Keaktifan Belajar Siswa Setelah Perlakuan 
Setelah kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penggunaan pendekatan 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match dan kelas kontrol tidak menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif, siswa pada kedua kelompok mengisi angket 
keaktifan belajar siswa akhir. Berikut ini hasil pengisian angket setelah perlakuan. 
Tabel 17. Hasil Pengisian Angket Keaktifan Belajar Siswa Setelah Perlakuan 
No. 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nama Siswa Skor (%) Nama Siswa Skor (%) 
1. ANA 63% NMILA 72% 
2. LR 75% RR 84% 
3. NMM 59% RF 82% 
4. RYK 68% AMN 86% 
5. AFY 79% AMY 72% 
6. AA 70% BES 83% 
7. DA 73% ENJ 84% 
8. DPR 82% FIM 92% 
9. FAAR 85% FNH 74% 
10. FBS 75% GDA 83% 
11. FA 79% LLH 89% 
12. GSP 62% LIW 87% 
13. HR 69% MFA 90% 
14. IARA 70% MSR 83% 
15. IZU 74% NKR 88% 
16. IKH 68% NF 89% 
17. LTF 74% NA 92% 
18. MVA 73% NRA 94% 
19. MFB 62% RDY 90% 
20. PNF 86% SRH 79% 
21. RS 72% SU 84% 
22. RFJAM 72% VAL 82% 
23. YSP 70% NAB 94% 
24. YKAW 77% NC 87% 
25. ARPY 67%   
26. AL 81%   
27. CLC 73%   
Jumlah 1959%  2042% 
Rata-rata Skor 73%  85% 
 
Berdasarkan tabel 17 nampak bahwa terdapat selisih 12% antara skor rata-
rata dari kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana skor rata-rata pada kelas 
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eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata kelas kontrol. Jika 
jumlah siswa dikategorikan berdasarkan kategori skor pada tabel 12 diperoleh 
hasil sebagai berikut. 
Tabel 18. Pengkategorian Jumlah Siswa pada Pegisian Angkat Setelah 
Perlakuan berdasar Kategori Tingkat Keaktifan Belajar  
Kategori 
Kelas Kontrol  
(27 Siswa) 










Sangat Tinggi 4 15% 20 83% 
Tinggi 22 81% 4 17% 
Cukup 1 4% 0 0% 
Rendah 0 0% 0 0% 
Rendah Sekali 0 0% 0 0% 
Jumlah  27 100% 24 100% 
 
Dari pengkategorian di atas, maka hasil pengisian angket keaktifan belajar 
siswa setelah perlakuan dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang  berikut. 
Gambar 3. Diagram Batang Hasil Pengisian Angket Setelah Perlakuan 
Diagram batang pada gambar 3 menunjukkan bahwa persentase jumlah 
siswa dari kelas kontrol dan kelas ekperimen yang berada pada tingkat kategori 


























sedangakan pada kelas eksperimen mencapai 83% siswa. Pada kelas kontrol, 
sebagian besar siswa berada pada tigkat keaktifan tinggi, sedangkan pada kelas 
eksperimen sebagian besar siswa berada pada tingkat keaktifan sangat tinggi. 
Untuk membandingkan tingkat keaktifan belajar siswa berdasarkan skor rata-rata 
siswa pada hasil pengisian angket sebelum perlakuan dan angket setelah 
perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 19. Perbandingan Hasil Angket Sebelum Perlakuan dan Angket Setelah 
Perlakuan pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Deskripsi 
Hasil Pengisian Angket 













72% 73% 73% 85% 
Kategori 
Keaktifan 




Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat bahwa skor rata-rata pengisian angket 
sebelum perlakuan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa siswa berada pada tingkat keaktifan tinggi. Perbandingan 
hasil pengisian angket sebelum perlakuan dan angket setelah perlakuan dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat kenaikan skor rata-
rata dari kedua kelas, yaitu untuk kelas kontrol naik sebanyak 1% dan kelas 
eksperimen mengalami kenaikan sebanyak 12%. Hal tersebut menyebabkan 
adanya perbedaan tingkat keaktifan siswa antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen pada hasil pengisian angket setelah perlakuan, dimana kelas kontrol 
tetap berada pada tingkat keaktifan tinggi, sedangkan kelas eksperimen naik 
sehingga berada pada tingkat keaktifan sangat tinggi.   
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Perubahan tingkat keaktifan yang terjadi pada kelas eksperimen, dimana 
pada hasil pengisian angket sebelum perlakuan berada pada tingkat keaktifan 
tinggi, kemudian pada hasil pengisian angket setelah perlakuan berada pada 
tingkat keaktifan sangat tinggi dapat dilihat pula dalam penjabaran skor siswa 
berdasarkan skor per indikator pada teori kekatifan belajar siswa berikut. 














1. Turut serta dalam 
melaksanakan tugas 
belajarnya. 
74% 85% Meningkat 
2. Terlibat dalam pemecahan 
masalah. 
81% 86% Meningkat 
3. Bertanya kepada siswa lain 
atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
70% 85% Meningkat 
4. Berusaha mencari berbagai 
informasi yang diperlukan 
untuk pemecahan masalah. 
76% 86% Meningkat 
5. Melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai dengan 
petunjuk guru. 
73% 86% Meningkat 
6. Menilai kemampuan dirinya 
dan hasil-hasil yang 
diperolehnya. 
66% 82% Meningkat 
7. Melatih diri dalam 
memecahkan soal atau 
masalah yang sejenis. 
79% 86% Meningkat 
8. Kesempatan menggunakan 
atau menerapkan apa yang 
telah diperolehnya dalam 
menylesaiakan tugas atau 
persoalan yang dihadapinya. 
68% 83% Meningkat 









Data pada tabel 20 menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa pada kelas 
eksperimen mengalami kenaikan skor pada setiap indikatornya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran akif dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. 
2. Data Observasi Kegiatan Guru dan Siswa saat Pelaksanaan Pembelajaran IPS 
Hasil observasi kegiatan guru dan observasi siswa untuk melihat keaktifan 
kelas dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dari pertemuan pertama hingga 
pertemuan ketiga di kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 21. Hasil Observasi Kegiatan Guru di Kelas Kontrol 
No. Butir Amatan Kegiatan Guru 
Skor tiap  
Pertemuan 
I II III 
1. Guru memberikan penjelasan materi yang sedang 
dipelajari kepada siswa. 3 3 2 
2. Guru meminta siswa membentuk kelompok 
diskusi. 3 3 3 
3. Guru meminta siswa mengerjakan soal melalui 
kegiatan diskusi.  3 3 3 
4. Guru membimbing siswa melakukan kegiatan 
diskusi. 3 3 3 
5. Guru memberikan batasan waktu kepada siswa 
untuk melakukan kegiatan diskusi. 3 3 3 
6. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil 
diskusi. 3 3 3 
7. Guru mengajak siswa melakukan pembahasan 
soal yang sudah dikerjakan siswa. 3 3 3 
8. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang 
sedang dipelajari kepada siswa. 3 3 3 
9. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari pada hari itu. 3 3 3 
Jumlah 27 27 26 




Data pada tabel 21 menunjukkan bahwa kegiatan guru selama melaksaakan 
pembelajaran di kelas kontrol pada pertemuan pertama dan kedua telah sesuai 
dengan rancangan pembelajaran dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), sedangkan pada pertemuan ketiga kegiatan guru hampir sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang disusun dalam RPP dengan skor 96%. 
Tabel 22. Hasil Observasi Kegiatan Guru di Kelas Eksperimen 
No. Butir Amatan Kegiatan Guru 
Skor tiap  
Pertemuan 
I II III 
1. Guru memberikan penjelasan materi yang 
sedang dipelajari kepada siswa. 
3 3 3 
2. Guru menyediakan kartu indeks sesuai jumlah 
siswa. 
3 3 3 
3. Guru membagikan kartu jawaban dan kartu soal 
sesuai kelompok siswa. 
3 3 3 
4. Guru menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan 
siswa setelah semua siswa mendapat kartu 
indeks. 
3 3 3 
5. Guru mendampingi siswa saat siswa mencari 
pasangan kartunya. 
3 3 3 
6. Guru meneliti hasil pasangan kartu indeks dari 
siswa yang telah bertemu dengan pasangannya. 
2 3 3 
7. Guru mendampingi siswa untuk melakukan 
tanya jawab kepada pasangan lain berdasarkan 
isi kartu indeks. 
3 3 3 
8. Guru mengevaluasi hasil pemasangan kartu 
indeks yang ditemukan siswa.  
3 3 3 
9. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang 
sedang dipelajari kepada siswa. 
3 3 3 
10. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari pada hari itu. 
3 3 3 
Jumlah 29 30 30 
Perolehan Skor dalam Persen 97% 100% 100% 
 
Menurut data pada Tabel 22 dapat dinilai bahwa guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen pada pertemuan pertama hampir sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang ada pada RPP, sedangkan untuk pertemuan 
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kedua dan ketiga kegiatan yang dilaksanakan guru saat melaksanakan 
pembelajaran telah sesuai dengan RPP. 
Tabel 23. Hasil Observasi Kegiatan Siswa di Kelas Kontrol 
No. Butir Amatan Kegiatan Siswa 
Skor tiap  
Pertemuan 
I II III 
1. Siswa mendengarkan guru saat guru menjelaskan 
materi pelajaran. 
3 3 4 
2. Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh 
guru. 
3 3 3 
3. Siswa berpartisipasi dengan sungguh-sungguh saat 
melakukan diskusi kelompok. 
3 3 3 
4. Siswa mengerjakan soal melalui diskusi sesuai 
dengan waktu yang diberikan guru. 
2 3 3 
5. Siswa turut serta mempresentasikan hasil diskusi. 3 3 3 
6. Siswa turut serta membahas soal yang telah 
dikerjakan bersama guru. 
2 3 2 
7. Siswa menunjukkan keinginan untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. 
2 3 2 
8. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 3 3 3 
Jumlah 21 24 23 
Perolehan Skor dalam Persen 66% 75% 72% 
 
Untuk memudahkan menafsirkan perolehan skor pada tabel 23 dibuat 
pengkategorian sebagai berikut. 
Tabel 24. Kategori Tingkat Jumlah Siswa 
Persentase Kategori 
81% - 100% Sangat tinggi 
61% - 80% Tinggi 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Rendah 
< 21% Rendah sekali 
(Arikunto, 2008: 35) 
Berdasrkan tabel 23 untuk melihat keaktifan kelas dan dikonsultasikan pada 
tabel 24 maka dapat diartikan bahwa jumlah siswa yang melakukan kegiatan 
dengan baik selama pembelajaran IPS berlangsung pada pertemuan pertama 
hingga pertemuan ketiga berada pada tingkat tinggi. 
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Tabel 25. Hasil Observasi Kegiatan Siswa di Kelas Eksperimen 
No. Butir Amatan Kegiatan Siswa 
Skor tiap  
Pertemuan 
I II III 
1. Siswa mendengarkan guru saat guru menjelaskan 
materi pelajaran. 
3 4 4 
2. Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh 
guru. 
3 4 4 
3. Siswa mencari pasangan yang cocok dari kartu 
yang dimilikinya. 
4 4 4 
4. Siswa melakukan diskusi dengan sungguh-
sungguh bersama teman yang memegang 
pasangan kartu yang dimilikinya. 
4 4 4 
5. Siswa mengajukan pertanyaan dengan jelas 
kepada pasangan lain bersadar kartu indeks yang 
dimiliki pasangan penanya. 
4 4 4 
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang 
diajukan pasangan penanya dengan jawaban 
yang benar. 
4 4 4 
7. Siswa dari pasangan penanya memberikan 
umpan balik atas jawaban pasangan penjawab. 
4 4 4 
8. Siswa menunjukkan keinginan untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. 
3 4 4 
9. Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
3 3 3 
Jumlah 32 35 35 
Perolehan Skor dalam Persen 89% 97% 97% 
 
Berdasrkan tabel 25 dan dikonsultasikan pada tabel 24 dapat dilihat bahwa 
jumlah siswa yang melakukan kegiatan dengan baik saat mengikuti pembelajaran 
IPS pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga berada pada tingkat sangat 
tinggi. 




Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
I 66% 89% 
II 75% 97% 
III 72% 97% 
Rata-Rata 71% 94% 
Deskripsi Tinggi Sangat Tinggi 
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Tabel 26 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang aktif dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen lebih banyak dibandingkan siswa 
pada kelas kontrol. Hal tersebut ditunjukkan oleh perolehan rata-rata hasil 
observasi kegiatan siswa pada kelas eksperimen yang mencapai angka 94%, 
sedangkan pada kelas kontrol lebih sedikit yaitu sebesar 71%. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ekperimental ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan pada 
setiap kelas, yaitu kelas VA sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 
27 siswa dan kelas VB sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sbanyak 24 
siswa. Setiap pertemuan dilakukan selama 2x35 menit atau 2 jam pelajaran. 
Perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol berbeda dengan perlakuan yang 
diberikan kepada kelas eksperimen. Pada kelas kontrol peneliti tidak menerapkan 
pendekatan pembelajaran aktif saat melaksanakan pembelajaran IPS, sedangkan 
pada kelas eksperimen peneliti menerapkan pendekatan pembelajaran aktif tipe 
Index Card Match saat melaksanakan pembelajaran IPS. 
Sebelum siswa pada masing-masing kelas diberi perlakuan yang berbeda, 
kedua kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen diminta mengisi angket 
sebelum perlakuan terlebih dahulu untuk mengetahui keaktifan belajar awal siswa. 
Hasil pengisian angket sebelum perlakuan pada kelas kontrol menunjukkan skor 
rata-rata sebesar 72% dan kelas eksperimen sebesar 73%. Dari kedua kelas, 
dominasi jumlah siswa berada pada tingkat keaktifan belajar tinggi. Sebanyak 
18% siswa di kelas kontrol dan 21% siswa di kelas eksperimen yang berada pada 
tingkat keaktifan belajar sangat tinggi. Hasil rata-rata kedua kelas memiliki selisih 
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1%, dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kedua kelas memiliki 
tingkat keaktifan yang sama yaitu pada tingkat tinggi. Selisih rata-rata yang tipis 
dan posisi tingkat keaktifan yang sama menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki 
tingkat keaktifan yang seimbang.  
Pada pertemuan pertama dan kedua di kelas kontrol guru menerapkan 
metode diskusi dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 siswa, sedangkan 
pertemuan ketiga siswa diminta berdiskusi dengan teman sebangkunya. Metode 
ceramah tetap digunakan guru dalam pembelajaran. Namun metode tersebut 
dirasa peneliti kurang efektif untuk memunculkan keaktifan belajar pada siswa, 
karena ketika peneliti yang bertindak sebagai guru meminta siswa untuk 
melakukan diskusi pada kelompok kecil justru banyak siswa yang mengobrol 
dengan teman satu kelompoknya, ada pula siswa yang berjalan-jalan menghampiri 
temannya di kelompok lain tetapi tidak untuk membahas tugas yang sedang 
diberikan guru. Namun pada pertemuan ketiga tidak terlihat siswa yang berjalan-
jalan ke kelompok lain karena mereka harus berdiskusi dengan teman satu 
bangkunya.  
Biasanya dalam diskusi kelompok kecil hanya 2 atau 3 siswa saja yang aktif 
mengerjakan soal yang diberikan guru. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
observasi oleh observer yang mengobservasi banyaknya siswa yang dapat 
melakukan tugas dengan baik. Ketika kegiatan diskusi kelas kontrol mendapat 
nilai 3 yang artinya hanya sekitar 16-22 siswa yang berbartisipasi dalam diskusi 
dengan baik. Begitu pula saat guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya, hanya sebagian siswa yang berniat maju ke 
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depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusinya. Sehingga guru perlu 
menjelaskan ulang materi yang sedang dipelajari kepada siswa ketika kegiatan 
diskusi berakhir agar siswa dapat lebih memahami materi yang sedang diajarkan. 
Dapat diartikan, tidak semua siswa pada kelas kontrol dapat melakukan kegiatan 
secara aktif dan masih banyak siswa yang kurang mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Maka pembelajaran dengan metode ceramah, diskusi biasa, dan penugasan 
kurang efektif untuk mengaktifkan siswa.  
Pada kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan pembelajaran akif tipe 
Index Card Match pada setiap pertemuan siswa diminta untuk belajar secara 
berpasangan dengan teman sekelasnya, sehingga menuntut siswa untuk berperan 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran karena siswa harus bekerjasama hanya 
dengan pasangannya. Sejalan dengan pendapat Silberman (2016: 44) 
mengemukakan bahwa untuk menjadikan pembelajaran aktif lebih efektif dan 
efisien adalah dengan membagi kelas menjadi berpasang-pasangan atau 
membentuk mitra belajar, dengan melakukan kegiatan berpasang-pasangan tidak 
akan ada siswa yang diabaikan oleh teman-temannya dan akan sulit bagi siswa 
untuk tidak aktif ketika melakukan kegiatan berpasangan. 
Perbedaan pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kedua kelas 
berdampak pada keaktifan belajar siswa saat mengikuti pembelajaran IPS. Hal 
tersebut dapat dilihat melalui hasil observasi siswa pada kelas kontrol yang belum 
berada ada tingkat sangat tinggi dengan perolehan skor 66% pada pertemuan 
pertama, 72% pada pertemuan kedua, dan 75% pada pertemuan ketiga, dengan 
rata-rata 71% dari seluruh pertemuan. Hasil yang diperoleh kelas kontrol tersebut 
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berbeda dengan hasil observasi di kelas eksperimen yang memperoleh skor 89% 
pada pertemuan pertama dan 97% pada pertemuan kedua dan pertemuan ketiga 
dengan rata-rata 94% dari seluruh pertemuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran aktif lebih efektif untuk mengaktifkan siswa. Sesuai 
dengan pendapat Isjoni (2007: 11) yang mengemukakan bahwa pembelajaran aktif 
adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Ketika 
melakukan pembelajaran di kelas, skor guru yang diperoleh saat mengajar di kelas 
kontrol dan kelas ekperimen pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga 
tidak jauh berbeda yaitu skor 100%, 100%, dan 96% pada kelas kontrol dan 97%, 
100%, 100% pada kelas eksperimen, yang berarti guru telah melakukan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang dilalui siswa selama pembelajaran baik di kelas 
kontrol maupun di kelas eksperimen tentu berpengaruh terhadap hasil pengisian 
angket setelah perlakuan dari kedua kelas. Hasil pengisian angket setelah 
perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen jika digolongkan berdasarkan 
tingkat keaktifan belajar, maka diketahui bahwa siswa pada kelas kontrol yang 
berada pada tingkat keaktifan belajar sangat tinggi sebanyak 15% siswa, 81% 
siswa berada pada tingkat keaktifan belajar tinggi, dan 4% siswa berada pada 
tingka keaktifan belajar cukup. Berbeda dengan hasil pengisian angket setelah 
perlakuan pada kelas eksperimen yang sebagian besar siswa berada pada tingkat 
keaktifan belajar sangat tinggi yaitu sebanyak 83% siswa dan 17% siswa berada 
pada tingkat keaktifan belajar tinggi. Jumlah siswa yang berada pada tingkat 
keaktifan sangat tinggi pada kelas eksperimen meningkat sebanyak 62% 
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dibandingkan dengan hasil pengisian angket keaktifan belajar sebelum perlakuan. 
Dengan hasil tersebut maka menjawab hipotesis bahwa penggunakan pendekatan 
aktif tipe Index Card Match pada mata pelajaran IPS efektif untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa dalam suatu kelompok kelas dibandingkan dengan 
penggunakan pendekatan pembelajaran yang bukan merupakan pendekatan 
pembelajaran aktif. 
Pendekatan pembelajaran aktif tipe Index Card Match dikatakan efektif 
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPS karena 
berdasarkan hasil penelitian pada hasil pengisian angket keaktifan belajar siswa 
setelah perlakuan lebih dari 80% siswa, yaitu sebanyak 83% siswa di kelas 
eksperimen berada pada tingkat keaktifan belajar sangat tinggi. Hal tersebut 
merujuk pada pendapat Kemp (dalam Degeng, 2013: 188) yang mengemukan 
rambu-rambu ukuran keefektifan pembelajaran yaitu In a systematically planned 
academic cource, attainment of the 80 percent level, by at least 80 percent 
learners in a class could be acceptable as a highly effective program. Berdasarkan 
pendapat tersebut dan disesuaikan dengan judul penelitian ini, maka pendekatan 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match dapat dikatakan efektif digunakan 
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa jika jumlah siswa minimal 80% dari 
jumlah keseluruhan siswa dikelas berada pada tingkat keaktifan belajar sangat 
tinggi.  
Peningkatan jumlah siswa yang berada pada tingkat keaktifan belajar sangat 
tinggi di kelas eksperimen, dimana jumlah siswa pada hasil pengisian angket 
sebelum perlakuan belum mencapai 80% sedangkan pada hasil pengisian angket 
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setelah perlakuan mencapai lebih dari 80% siswa, hal tersebut didukung dengan 
adanya peningkatan keaktifan belajar berdasarkan indikator keaktifan menurut 
Sudjana (2006: 61), yaitu turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya yang 
meningkat sebanyak 11%, terlibat dalam pemecahan masalah meningkat sebanyak 
5%, bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya meningkat sebanyak 15%, berusaha mencari berbagai 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah meningkat sebanyak 10%, 
melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru meningkat 
sebanyak 13%, menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
meningkat sebanyak 16%, melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 
yang sejenis meningkat sebanyak 7%, dan pada indikator kesempatan 
menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperoehnya dalam menyelesaikan 
tugas atau persoalan yang dihadapinya meningkat sebanyak 15%. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini belum menggunakan teknik observasi untuk mengetahui 
tingkat keaktifan belajar siswa baik di kelas eksperimen dan kelas kotrol, 










SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran aktif Index 
Card Match efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar IPS siswa di kelas V 
SD Negeri Nogotirto. Hal ini terlihat pada hasil pengisian angket keaktifan belajar 
siswa setelah perlakuan di kelas eksperimen yang menunjukkan bahwa lebih dari 
80% siswa yaitu, sebanyak 83% siswa berada pada tingkat keaktifan belajar 
sangat tinggi. Dibandingkan dengan hasil pengisian angket sebelum perlakuan, 
umlah siswa tersebut meningkat 62% dari jumlah siswa sebelumnya. Hasil 
tersebut berbeda dengan hasil pengisian angket keaktifan belajar siswa sebelum 
dan setelah perlakuan pada kelas kontrol yang menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang berada pada tingkat keaktifan belajar sangat tinggi belum mencapai 80%. 
Selain itu, hasil pengisian angket keaktifan belajar siswa setelah perlakuan pada 
kelas eksperimen jika dianalisis berdasarkan indikator keaktifan belajar 
menunjukkan adanya peningkatan pada setiap indikatornya. Hasil observasi 
kegiatan siswa selama pembelajaran juga menunjukkan bahwa skor rata-rata 
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir di kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan skor rata-rata pertemuan pertama hingga terakhir di kelas kontrol. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, adapun saran yang perlu disampaikan setelah 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Bagi guru, guru sebaiknya menggunakan pendekatan pembelajaran aktif 
ketika melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa 
selama pembelajaran. 
2. Bagi sekolah, khususnya kepala sekolah untuk memberikan masukan kepada 
guru mengenai pembelajaran yang sekiranya perlu ditingkatkan, salah satunya 
dengan mengusulkan penggunaan pendekatan pembelajaran aktif dalam 
rangka perbaikan pembelajaran di sekolah.  
3. Bagi siswa, siswa sebaiknya dapat menunjukkan keaktifannya selama 
mengikuti pembelajaran agar memberikan perubahan positif pada diri siswa 
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Lampiran 1. RPP Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri Nogotirto 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V (lima)/2 (dua) 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (tiga pertemuan) 
Hari, Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 
     Senin, 3 April 2017 
     Rabu, 5 April 2017 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 
2.4.  Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
 
III. Indikator Pencapaian Materi 
2.4.1. Menyebutkan macam-macam peristiwa pada masa awal 
kemerdekaan. 
2.4.2. Menyebutkan tokoh-tokoh yang terlibat pada peristiwa masa awal 
kemerdekaan. 
2.4.3. Mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa awal 
kemerdekaan. 
2.4.4. Menyebutkan peristiwa yang terjadi pada masa agresi militer 
Belanda terhadap Indonesia. 
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2.4.5. Mendeskripsikan peristiwa yang terjadi saat agresi mititer Belanda 
teradap Indonesia. 
2.4.6. Menyebutkan macam-macam perjanjian dan isi perjanjian yang 
terbentuk pada masa agresi militer Belanda terhadap Indonesia. 
2.4.7. Mengetahui usaha yang dilakukan tokoh kemerdekaan untuk 
mendapatkan pengakuan kedaulatan RI dari Belanda 
2.4.8. Menyebutkan perjanjian dan isi perjanjian yang dibuat sebagai 
usaha diplomasi antara Indonesia dan Belanda. 
2.4.9. Menyebutkan tokoh yang terlibat dalam usaha mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia beserta peran tokoh. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa secara aktif dapat menyebutkan macam-macam peristiwa pada 
masa awal kemerdekaan setelah mendengarkan penjelasan guru 
dengan benar. 
2. Siswa secara aktif dapat menyebutkan tokoh-tokoh yang terlibat pada 
masa awal kemerdekaan melalui kegiatan mencocokkan kartu indeks 
dengan benar. 
3. Siswa secara aktif dapat mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada 
masa awal kemerdekaan setelah melakukan kegiatan mencocokkan 
kartu indeks dengan benar. 
4. Siswa secara aktif dapat menyebutkan peristiwa yang terjadi pada 
masa agresi militer Belanda terhadap Indonesia melalui kegiatan 
mencocokkan kartu indeks dengan benar. 
5. Siswa secara aktif dapat mendeskripsikan peristiwa yang terjadi saat 
agresi mititer Belanda teradap Indonesia saat melakukan kegiatan 
mencocokkan kartu indeks dengan tepat. 
6. Siswa secara aktif dapat menyebutkan macam-macam perjanjian dan 
isi perjanjian yang terbentuk pada masa agresi militer Belanda 
terhadap Indonesia setelah melakukan kegiatan mencocokkan kartu 
indeks dengan lantang. 
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7. Siswa dapat mengetahui usaha yang dilakukan tokoh kemerdekaan 
untuk mendapatkan pengakuan kedaulatan RI dari Belanda setelah 
melakukan kegiatan mencocokkan kartu indeks dengan teliti. 
8. Siswa secara aktif dapat menyebutkan perjanjian dan isi perjanjian 
yang dibuat sebagai usaha diplomasi antara Indonesia dan Belanda 
melalui kegiatan mencocokkan kartu indeks dengan tepat. 
9. Siswa secara aktif dapat menyebutkan tokoh-tokoh dan perannya 
dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia setelah 
melakukan kegiatan mencocokkan kartu indeks dengan benar. 
 
V. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Pertama : Peristiwa pada masa awal kemerdekaan. 
Pertemuan Kedua : Masa agresi militer Belanda terhadap Indonesia. 
Pertemuan Ketiga : Usaha diplomasi dan pengakuan kedaulatan RI. 
 
VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Index Card Match 
Metode : Ceramah, Tanya jawab, Penugasan 
 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
PERTEMUAN PERTAMA (Waktu 2x35 Menit) 
A. Kegiatan Pendahuluan (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan menanyakan 
kabar siswa. 
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a membuka 
pelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran inti. 
4. Guru mengajak siswa menyanyikan lagu Halo-halo Bandung. 
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5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut. 
 
B. Kegiatan Inti (Waktu Kegiatan 60 Menit) 
1. Eksplorasi  
a) Guru mengkaitkan pangalaman siswa terhadap materi yang 
akan dipelajari. Misalnya dengan menanyakan “Siapa yang 
sudah pernah ke Surabaya?” dilanjutkan dengan penjelasan 
yang terkait dengan materi.  
b) Guru memberikan penjelasan bahwa setelah Indonesia 
memproklamasikan kemerdekaannya masih ada peristiwa 
untuk mempertahankan kemerdekaan. 
c) Guru merangsang siswa untuk berpikir lebih lanjut dengan 
pertanyaan “mengapa masih ada peristiwa penting, padahal 
Indonesia sudah mengumumkan kemerdekaannya?” 
d) Guru membimbing siswa untuk menyebutkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa awal kemerdekaan. 
e) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
materi yang ada pada buku pegangan siswa dan sumber belajar 
lain yang dimiliki siswa. 
 
2. Elaborasi 
a) Siswa siswa dibagi menjadi 5 kelompok.  
b) Kemudian siswa diminta untuk berdiskusi mengerjakan LKS 
yang disediakan guru. 
c) Setelah selesai mengerjakan LKS, siswa diminta 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.  




e) Guru membagikan karu indeks yang berupa kartu tanya kepada 
kelompok pertama dan kartu jawab kepada kelompok kedua. 
f) Siswa diminta untuk mencari pasangan kartunya dalam waktu 3 
menit. 
g) Ketika sudah bertemu dengan pasangan kartunya, siswa 
diminta berdiskusi mengenai materi pada kartu yang mereka 
miliki. 
h) Kemudian, satu per satu pasangan diminta membacakan 
pertanyaan yang ada pada kartu indeksnya untuk dijawab 
pasangan lain, hingga seluruh pasangan siswa mendapat 
kesempatan untuk bertanya dan menjawab. 
 
3. Konfirmasi 
a) Guru memberi masukan atau tanggapan atas  kegiatan siswa. 
b) Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan mengenai 
materi yang telah dipelajari.  
c) Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. 
d) Guru memberikan umpan balik kepada siswa. 
 
C. Kegiatan Penutup (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan pesan moral kepada siswa. 
3. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a penutup lalu 
guru mengucapkan salam. 
 
PERTEMUAN KEDUA 
A.  Kegiatan Pendahuluan (Waktu Kegiatan 5 Menit) 




2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a membuka 
pelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran inti. 
4. Guru memberi motivasi siswa agar siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut. 
 
B. Kegiatan Inti (Waktu Kegiatan 60 Menit) 
1. Eksplorasi  
a) Guru memberikan penjelasan mengenai peristiwa agresi 
militer Belanda terhadap Indonesia. 
b) Guru membimbing siswa untuk menyebutkan perjanjian-
perjanjian yang dibentuk pada masa agresi militer Belanda 
terhadap Indonesia. 
c) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
materi yang ada pada buku pegangan siswa dan sumber 
belajar lain yang dimiliki siswa. 
 
2. Elaborasi 
a) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. 
b) Siswa diberi LKS untuk didiskusikan dengan teman satu 
kelompoknya. 
c) Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
d) Kelompok yang tidak melakukan presentasi diperkenankan 
untuk menanggapi presentasi temannya. 
e) Siswa dibagi menjadi 2 kelompok besar. 
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f) Guru membagikan karu indeks yang berupa kartu tanya 
kepada kelompok pertama dan kartu jawab kepada kelompok 
kedua. 
g) Siswa diminta untuk mencari pasangan kartunya dalam waktu 
3 menit. 
h) Ketika sudah bertemu dengan pasangan kartunya, siswa 
diminta berdiskusi mengenai materi pada kartu yang mereka 
miliki. 
i) Kemudian, satu per satu pasangan diminta membacakan 
pertanyaan yang ada pada kartu indeknya untuk dijawab 
pasangan lain, hingga seluruh pasangan siswa mendapat 
kesempatan untuk bertanya dan menjawab. 
j) Setelah kegiatan mencocokkan kartu indeks selesai, siswa 
diminta untuk menempelkan kartu indeks yang telah 
dipasangkan agar dapat dipelajari ulang oleh siswa.  
 
3. Konfirmasi 
a) Guru memberi masukan atau tanggapan atas materi dan 
kegiatan siswa. 
b) Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan 
mengenai materi yang telah dipelajari.  
c) Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. 
d) Guru memberikan umpan balik kepada siswa. 
 
C. Kegiatan Penutup (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan PR untuk siswa. 
3. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a penutup 





A.  Kegiatan Pendahuluan (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 
menanyakan kabar siswa. 
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a membuka 
pelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran inti. 
4. Guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk semangat. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut. 
 
B. Kegiatan Inti (Waktu Kegiatan 45 Menit) 
1. Eksplorasi  
a) Guru mengkaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
b) Guru memberikan sedikit penjelasan mengenai usaha 
diplomasi dan pengakuan kedaulatan RI dan menjelaskan 
tokoh-tokoh yang terlibat berserta perannya. 
c) Guru membimbing siswa untuk menyebutkan perjanjian-
perjanjian yang dibentuk sebagai usaha diplomasi dan 
mendapatkan pengakuan kedaulatan dari Belanda. 
d) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
materi yang ada pada buku pegangan siswa dan sumber 
belajar lain yang dimiliki siswa. 
 
2. Elaborasi 
a) Siswa bersama teman satu bangkunya diminta untuk 
mengerjakan LKS yang disediakan guru. 
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b) Perwakilan pasangan siswa melakukan presentasi atas hasil 
diskusinya. 
c) Siswa dibagi menjadi 2 kelompok besar. 
d) Guru membagikan karu indeks yang berupa kartu tanya 
kepada kelompok pertama dan kartu jawab kepada kelompok 
kedua. 
e) Siswa diminta untuk mencari pasangan kartunya dalam waktu 
3 menit. 
f) Ketika sudah bertemu dengan pasangan kartunya, siswa 
diminta berdiskusi mengenai materi pada kartu yang mereka 
miliki. 
g) Kemudian, satu per satu pasangan diminta membacakan 
pertanyaan yang ada pada kartu indeknya untuk dijawab 
pasangan lain, hingga seluruh pasangan siswa mendapat 
kesempatan untuk bertanya dan menjawab. 
h) Setelah kegiatan mencocokkan kartu indeks selesai, siswa 
diminta untuk menempelkan kartu indeks yang telah 
dipasangkan pada kertas manila yang sudah disediakan oelh 
guru.  
3. Konfirmasi 
a) Guru memberi masukan atau tanggapan atas materi dan 
kegiatan siswa. 
b) Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan 
mengenai materi yang telah dipelajari.  
c) Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. 
d) Guru memberikan umpan balik kepada siswa. 
 
C. Kegiatan Penutup (Waktu Kegiatan 20 Menit) 










A. Langkah Pelaksanaan Kegiatan Mencocokkan Kartu Indeks 
1. Guru membuat kartu indeks sejumlah siswa dalam satu kelas, separuh 
dari kartu tersebut dijadikan kartu soal dan sebagian lagi dijadikan kartu 
jawaban yang berisi jawaban dari soal-soal yang tertulis pada kartu soal 
seputar materi menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan. 
2. Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar. 
3. Guru membagikan kartu soal kepada satu kelompok dan kartu jawaban 
kepada kolompok lain. 
4. Guru menjelaskan bahwa tugas siswa yaitu mencari pasangan 
berdasarkan soal dan jawaban dari kartu yang dimiiki siswa. 
5. Siswa yang sudah bertemu pasangannya diminta untuk duduk berdekatan 
untuk mendiskusikan isi kartu mereka dan memastikan bahwa kartu 
mereka benar-benar cocok. 
6. Siswa diminta merahasiakan isi kartu yang dimiliki dari pasangan lain. 
7. Jika semua siswa telah mendapatkan pasangan, guru memilih pasangan 
siswa secara acak untuk membacakan kartu soal yang dimiliki dan 
memilih pasangan lain untuk menjawab (pasangan yang memberikan 
pertanyaan disebut pasangan penanya dan pasangan yang bertugas 
menjawab disebut pasangan penjawab).  
8. Siswa melakukan tanya jawab antar pasangan sesuai isi kartu yang 
dimiliki pasangan penanya. Jika pasangan penjawab yang ditunjuk 
 90 
 
pasangan penanya belum bisa menjawab, dapat dilempar kepada 
pasangan lain. 
9. Jawaban yang diberikan pasangan “penjawab” dicocokkan dengan kartu 
jawaban yang dimiliki pasangan “penanya”.  
10. Lalu, pemilihan pasangan “penanya” dan pasangan “penjawab” 
dilakukan sendiri oleh siswa. 
11. Pasangan penanya dan guru diperkenankan untuk menanggapi jawaban 
penjawab sesuai soal yang dimiliki penanya, sebagai umpan balik. 
12. Kegiatan poin ke 8 sampai 11 diulang hingga seluruh pasangan mendapat 
kesempatan untuk bertanya dan menjawab. 
B. Ringasan Materi 
PERJUANGAN MEMPERTAHANKAN KEMERDEKAN 
Belanda tidak mengakui kemerdekaan Indonesia, akibatnya bangsa Indonesia 
masih mengalami pertempuran dan perlu berjuang dengan gigih untuk 
memperjuangkan kemerdekaan tersebut. Peristiwa yang terjadi setelah 
kemerdekaan yaitu:  
1. Pertempuran di berbagai daerah  
Belanda menyerang Indonesia di berbagai daerah. Akibatnya terjadi berbagai 
pertempuran. Petertempuran yang terjadi diantaranya adalah: Peristiwa 10 
November 1945 di Surabaya, Pertempuran Ambarawa pada tanggal 20 
November – 15 Desember 1945, Bandung Lautan Api yang terjadi pada 
tanggal 23 Maret 1945, dan Pertempuran Medan Area yang terjadi pada 
tanggal 13 Oktober -  1 Desember 1945. 
2. Agresi Militer Belanda terhadap Indonesia 
a. Agresi Militer Belanda I (21 Juli 1947) 
Sebagai upaya untuk menyelesaikan sengketa Indonesia dan Belanda maka 
diadakan sebuah perundingan yaitu Perundingan Linggarjati yang 
dilaksanakan pada tanggal 10-15 November 1946. Meski begitu, Belanda 
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tidak mentaati isi perjanjian yang sudah disepakati, sehingga terjadilah Agresi 
Militer Belanda I. 
b. Agresi Militer Belanda II (19 Desember 1948) 
Setelah terjadi Agresi Militer Belanda I, pihak Indonesia dan Belanda kembali 
melakukan perundingan dan menghasilkan sebuah perjanjian yang disebut 
perjanjian Renville. Namun, pihak Belanda kembali mengingkari isi perjanjian 
tersebut. Akibatnya terjadilah Agresi Militer Belanda II. 
3. Usaha Diplomasi dan Pengakuan Kedaulatan 
Komisi PBB berhasil mempertemukan Belanda dan Indonesia dalam sebuah 
perundingan agar Belanda mengakui kedaulatan Indonesia. Perundingan yang 
diakukan yaitu: 
a. Perundingan Roem Royen (17 April-7 Mei 1949) 
Perundingan ini dilaksanakan di Jakarta dan hasil perjanjiannya 
ditandatangani oleh Mr. Moh. Roem sebagai delegasi dari Indonesia dan Dr. 
Van Royen sebagai delegasi Belanda. 
b. Konferensi Meja Bundar (23 Agustus-2 November 1949) 
Konferensi Meja Bundar (KMB) diadakan di Belanda sebagai tindak lanjut 
dari Perundingan Roem Royen. Hasil KMB sangat menguntungkan Indonesia 
karena menyatakan bahwa usaha Belanda untuk menguasai Indonesia telah 
gagal. 
c. Pengakuan Kedaulatan 
Sesuasi dengan hasil KMB, pada tanggal 27 Desember 1949, di Indonesia dan 
di Belanda diadakan upacara pengakuan kedaulatan dari pemerintah Belanda 
kepada Pemerinta Indonesia yang saat itu bernama Republik Indonesia Serikat 
(RIS). 
4. Tokoh-tokoh yang Berperan dalam Upaya Mempertahankan Kemerdekaan 
Tokoh-tokoh yang berjuang dalam upaya mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia diantaranya adalah: 
a. Ir. Soekarno  
Beliau terpilih sebagai Presiden pertama Indonesia. Ketika terjadi pertepuran 
di Surabaya beliau berusaha untuk menenangkan keadaan.  
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b. Drs. Mohammad Hatta 
Beliau pernah memimpin kabinet Setelah Amir Syarifudin menyerahkan 
mandatnya kepada Presiden Soekarno. Pada tanggal 23 Agustus-2 November 
1949, beliau memimpin Indonesia pada KMB. 
c. Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
Beliau ditunjuk sebagai salah satu wakil dari Indonesia untuk menghadiri 
perundingan Roem Royen di Jakarta pada tanggal 2 Mei 1949. Beliau juga 
pernah membantu TNI saat terjadi Serangan Umum 1 Maret 1949 di 
Yogyakarta. 
d. Jendral Soedirman 
Beliau bertindak sebagai panglima pasukan Tentara Keamanan Rakyat (TKR) 
yang mengatur siasat agar Belanda dapat di usir dari Ambarawa. Beliau 
mempin pasukan TNI untuk melakukan perang gerilya terhadap Belanda. 
e. Bung Tomo 
Selama bulan November-Desember 1945, Bung Tomo terus membangkitkan 
semangat para pejuang melalui pidato-pidatonya di Surabaya. 
 
C. Lembar Kerja Siswa 
LKS Pertemuan I 
Kerjakan soal-soal berikut ini pada buku tulismu dengan teman 
sekelompokmu! 
1. Sebutkan tokoh yang terlibat dalam peristiwa 10 November 1945 beserta 
perannya! 
2. Sebutkan tokoh yang terlibat dalam peristiwa Bandung Lautan Api beserta 
perannya! 
3. Sebutkan tokoh yang terlibat dalam perang Ambarawa beserta perannya! 
4. Jelaskan apa yang menjadi penyebab terjadinya perang di daerah-daerah di 






LKS Pertemuan II 
Kerjakan soal-soal berikut ini pada buku tulismu dengan teman 
sekelompokmu! 
1. Sebutkan tokoh yang terlibat dalam Agresi Militer Belanda Idan II beserta 
perannya! 
2. Sebutkan waktu terjadinya Agresi Militer I dan Agresi Militer II! 
3. Sebutkan perjanjian yang dibentuk pada masa Agresi Militer Belanda 
terhadap Indonesia! 
4. Berikan Pendapatmu apakah Perjanjian Renville merugikan atau 
menguntungkan Indonesia? Tuliskan juga alasanmu! 
 
LKS Pertemuan III 
Kerjakan soal-soal berikut ini pada buku tulismu dengan teman 
sebangkumu! 
1. Sebutkan perjanjian yang dibentuk dalam usaha diplomasi Indonesia dan 
Belanda! 
2. Sebutkan waktu dan tempat pelaksanaan Perundingan Roem Royen dan 
Konferensi Meja Bundar! 
3. Sebutkan 5 tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia beserta perannya! 
 
D. Kunci Jawaban LKS 
Kunci Jawaban LKS Pertemuan I 
1. Brigadir Jendral A.W.S Mallaby bertugas memimpin pasukan Sekutu di 
Surabaya 
Presiden Soekarno, Moh. Hatta, dan Mentri Amir Syarifudin bertugas 
mengadakan perundingan denga Sekutu agar pertempuran berhenti. 
2. Aruji Kartawinata, Suryadarma, dan Kolonel Abdul Harris Nasution 
menjadi panglima TRI. 
Mohammad Toha berperan sebagai tokoh pejuang dan pemuda bangsa 
yang melawan Belanda dengan taktik geriliya. 
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3. Mayor Soemarto sebagai pemimpin pasukan TKR 
Kolonel Isdiman sebagai pemimpin pasukan TKR yang gugur pada taggal 
26 November 1945 
Kolonel Soedirman menggantikan Kolonel Isdiman sebagai pemimpin 
pasukan TKR. 
4. Karena Belanda belum mengakui kemerdekaan Indonesia dan ingin 
kembali mneguasai Indonesia. 
 
Kunci Jawaban LKS Pertemuan II 
1. Sutan Syahrir yang mewakili Indonesia dalam perundingan Linggarjati.  
Amir Syarifuddin yang mewakili Indonesia dalam perundingan Renville. 
Soekarno, Mohammad Hatta, Sutan Syahrir, Suryadarma menjadi tawanan 
Belanda saat Agresi Militer II. 
Syarifuddin Prawiranegara tokoh yang diberi mandat oleh Soekarno untuk 
membentuk Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI). 
2. Agresi Militer Bleanda I terjadi pada 10-15 November 1946 
Agresi Militer Belanda II terjadi pada tanggal 21 Juli 1947 
3. Perjanjian Renville dan Perjanjian Lingarjati. 
4. Perjanjian Renville merugikan Indonesia karena dalam isi perjanjian 
membuat wilayah Indonesia menjadi semakin sempit. 
 
Kunci Jawaban LKS Pertemuan III 
1. Perjanjian Roem Royen. 
2. Perundingan Roem Royen dadakan di Jakarta pada tanggal 17 April – 7 
Mei 1949 
KMB dilaksanakan di Den Haag, Belanda pada tanggal 23 Agustus – 2 
November 1949 
3. Mr. Moh. Roem sebagai pimpinan dari wakil Indonesia dalam 
perundingan Roem Royen. 
Sri Sultan Hamengkubuwono sebagai anggota yang mengikuti 
perundingan Roem Royen di Belanda. 
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Soekarno – Hatta sebagai presiden dan wakil presiden Indonesia 
Jendral Soedirman sebagai panglima pasukan TKR. 
Sutomo atau Bung Tomo yang memberikan pidato kepada rakyat 





Lampiran 2. RPP Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri Nogotirto 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/Semester : V (empat)/2 (dua) 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (tiga pertemuan) 
Hari, Tanggal : Sabtu, 1 April 2017 
     Kamis, 6 April 2017 
     Sabtu, 8 April 2017 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
 
II. Kompetensi Dasar 
2.4. Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
 
III. Indikator Pencapaian Materi 
2.4.1. Menyebutkan macam-macam peristiwa pada masa awal 
kemerdekaan. 
2.4.2. Menyebutkan tokoh-tokoh yang terlibat pada peristiwa masa awal 
kemerdekaan. 
2.4.3. Mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa awal 
kemerdekaan. 
2.4.4. Menyebutkan peristiwa yang terjadi pada masa agresi militer 
Belanda terhadap Indonesia. 
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2.4.5. Mendeskripsikan peristiwa yang terjadi saat agresi mititer Belanda 
teradap Indonesia. 
2.4.6. Menyebutkan macam-macam perjanjian dan isi perjanjian yang 
terbentuk pada masa agresi militer Belanda terhadap Indonesia. 
2.4.7. Mengetahui usaha yang dilakukan tokoh kemerdekaan untuk 
mendapatkan pengakuan kedaulatan RI dari Belanda 
2.4.8. Menyebutkan perjanjian dan isi perjanjian yang dibuat sebagai 
usaha diplomasi antara Indonesia dan Belanda. 
2.4.9. Menyebutkan tokoh-tokoh dan perannya dalam usaha 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa secara aktif dapat menyebutkan macam-macam peristiwa pada 
masa awal kemerdekaan setelah mendengar penjelasan dari guru 
dengan benar. 
2. Siswa secara aktif dapat menyebutkan tokoh-tokoh yang terlibat pada 
masa awal kemerdekaan setelah mendengar penjelasan dari guru 
dengan benar. 
3. Siswa secara aktif dapat mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada 
masa awal kemerdekaan melalui kegiatan membuat kolom peristiwa 
dengan benar. 
4. Siswa secara aktif dapat menyebutkan peristiwa yang terjadi pada 
masa agresi militer Belanda terhadap Indonesia setelah mendengar 
penjelasan dari guru dengan benar. 
5. Siswa secara aktif dapat mendeskripsikan peristiwa yang terjadi saat 
agresi mititer Belanda teradap Indonesia melalui kegiatan membuat 
garis waktu dengan tepat. 
6. Siswa secara aktif dapat menyebutkan macam-macam perjanjian dan 
isi perjanjian yang terbentuk pada masa agresi militer Belanda 




7. Siswa dapat mengetahui usaha yang dilakukan tokoh kemerdekaan 
untuk mendapatkan pengakuan kedaulatan RI dari Belanda setelah 
mendengar penjelasan dari guru dengan teliti. 
8. Siswa secara aktif dapat menyebutkan perjanjian dan isi perjanjian 
yang dibuat sebagai usaha diplomasi antara Indonesia dan Belanda 
dengan tepat. 
9. Siswa secara aktif dapat menyebutkan tokoh-tokoh dan perannya 
dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan benar. 
 
V. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Pertama : Peristiwa pada masa awal kemerdekaan. 
Pertemuan Kedua : Masa agresi militer Belanda terhadap Indonesia. 
Pertemuan Ketiga : Usaha diplomasi dan pengakuan kedaulatan RI. 
 
VI. Metode Pembelajaran 
Metode: Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 
 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
 
PERTEMUAN PERTAMA (Waktu 2x35 Menit) 
A. Kegiatan Pendahuluan (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan menanyakan 
kabar siswa. 
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a membuka 
pelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran inti. Misalnya dengan menanyakan 
“Provinsi mana yang pernah kalian kunjungi saat berlibur? Apakah 
Provinsi tersebut memiliki sejarah?” guru menindak lanjuti 
jawaban siswa yang sesuai dengan materi. 
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4. Guru memberi motivasi siswa agar siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut. 
 
B. Kegiatan Inti (Waktu Kegiatan 60 Menit) 
1. Eksplorasi  
a) Guru mengkaitkan pelajaran pada bab sebelumnya dengan  
materi yang akan dipelajari.  
b) Guru memberikan penjelasan bahwa setelah Indonesia 
memproklamasikan kemerdekaannya masih ada peristiwa 
untuk mempertahankan kemerdekaan. 
c) Guru merangsang siswa untuk berpikir lebih lanjut dengan 
pertanyaan “mengapa masih ada peristiwa penting, padahal 
Indonesia sudah mengumumkan kemerdekaannya?” 
d) Guru membimbing siswa untuk menyebutkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa awal kemerdekaan. 
e) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
materi yang ada pada buku pegangan siswa dan sumber belajar 
lain yang dimiliki siswa. 
2. Elaborasi 
a) Siswa mendengar penjelasan guru mengenai peristiwa yang 
terjadi pada masa awal kemerdekaan. 
b) Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai peristiwa 
yang terjadi pada masa awal kemerdekaan. 
c) Siswa dibagi menjadi kelompok diskusi, bersama teman satu 
keompoknya diminta membuat ringkasan materi peristiwa pada 
masa awal kemerdekaan dengan menggunakan “kolom 
peristiwa” dan mengerjakan LKS yang disediakan guru. 
d) Guru memberikan contoh kolom peristiwa pada papan tulis. 
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e) Guru berkeliling untuk mengetahui apakah ada siswa yang 
membutuhkan bantuan untuk mengerjakan tugas dari guru. 
f) Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan maju 
ke depan untuk menuliskan hasil diskusi di papan tulis.  
g) Siswa yang tidak presentasi mencatat informasi tambahan dari 
kelompok yang melakukan presentasi. 
h) Siswa yang tidak melakukan presentasi dapat memberikan 
tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang presentasi. 
3. Konfirmasi 
a) Guru memberi masukan atau tanggapan atas  presentasi siswa. 
b) Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan mengenai 
materi yang telah dipelajari.  
c) Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. 
d) Guru memberikan umpan balik kepada siswa. 
 
C. Kegiatan Penutup (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan pesan moral kepada siswa. 
3. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a penutup lalu 
guru mengucapkan salam. 
 
PERTEMUAN KEDUA 
A. Kegiatan Pendahuluan (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan menanyakan 
kabar siswa. 
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a membuka 
pelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran inti. 
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4. Guru memberi motivasi siswa agar siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut. 
 
B. Kegiatan Inti (Waktu Kegiatan 60 Menit) 
1. Eksplorasi  
a) Guru memberikan penjelasan mengenai peristiwa agresi 
militer Belanda terhadap Indonesia. 
b) Guru membimbing siswa untuk menyebutkan perjanjian-
perjanjian yang dibentuk pada masa agresi militer Belanda 
terhadap Indonesia. 
c) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
materi yang ada pada buku pegangan siswa dan sumber 
belajar lain yang dimiliki siswa. 
2. Elaborasi 
a) Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai peristiwa 
yang terjadi pada masa agresi militer Belanda terhadap 
Indonesia. 
b) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok, kemudian siswa diminta 
membuat “garis waktu” masa agresi militer Belanda terhadap 
Indonesia dan mengerjakan soal yang disediakan guru 
sebagai LKS siswa.  
c) Guru memberikan contoh membuat “garis waktu” di papan 
tulis. 
d) Guru berkeliling untuk mengetahui apakah ada siswa yang 
membutuhkan bantuan untuk mengerjakan tugas dari guru. 




f) Siswa yang tidak presentasi mencatat informasi tambahan 
dari kelompok yang melakukan presentasi dan dapat 
memberikan tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok 
yang presentasi.  
3. Konfirmasi 
a) Guru memberi masukan atau tanggapan atas presentasi siswa. 
b) Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan 
mengenai materi yang telah dipelajari.  
c) Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang belum dipahami. 
d) Guru memberikan umpan balik kepada siswa. 
 
C. Kegiatan Penutup (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2. Guru memberikan PR kepada siswa. 
3. Guru memberikan pesan moral kepada siswa. 
4. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a penutup 
lalu guru mengucapkan salam. 
 
PERTEMUAN KETIGA 
A.  Kegiatan Pendahuluan (Waktu Kegiatan 5 Menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 
menanyakan kabar siswa. 
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a membuka 
pelajaran. 
3. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran inti. 
4. Guru memberi motivasi siswa agar siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
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5. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang 
akan dilaksanakan dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan 
tersebut. 
 
B. Kegiatan Inti (Waktu Kegiatan 40 Menit) 
1. Eksplorasi  
a) Guru memberikan penjelasan mengenai usaha diplomasi dan 
pengakuan kedaulatan RI, menjelaskan tokoh-tokoh yang 
terlibat berserta perannya, serta membahas materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
b) Guru membimbing siswa untuk menyebutkan perjanjian-
perjanjian yang dibentuk sebagai usaha diplomasi dan 
mendapatkan pengakuan kedaulatan dari Belanda. 
c) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
materi yang ada pada buku pegangan siswa dan sumber 
belajar lain yang dimiliki siswa. 
2. Elaborasi 
a) Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai usaha 
diplomasi dan pengakuan kedaulatan RI, menjelaskan tokoh-
tokoh yang terlibat berserta perannya, serta membahas materi 
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
b) Setiap siswa diminta berdiskusi dengan teman sebangku 
untuk mengerjakan soal terkait materi yang telah dipelajari 
yang sudah disediakan oleh guru sebagai LKS siswa. 
c) Setelah selesai mengerjakan, siswa diminta untuk menuliskan 
hasil diskusi di papan tulis. 
d) Siswa bersama guru membahas jawaban yang dituliskan 
siswa di papan tulis. 
3. Konfirmasi 
a)  Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan 








A. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
LKS Pertemuan I 
Kerjakan soal-soal berikut ini pada kertas yang telah disediakan guru 
dengan teman sebangkumu! 
1. Buatlah kolom peristiwa seperti yang dicontohkan guru di papan tulis! 
2. Sebutkan tokoh yang terlibat dalam peristiwa 10 November 1945 beserta 
perannya! 
3. Sebutkan tokoh yang terlibat dalam peristiwa Bandung Lautan Api beserta 
perannya! 
4. Sebutkan tokoh yang terlibat dalam perang Ambarawa beserta perannya! 
5. Jelaskan apa yang menjadi penyebab terjadinya perang di daerah-daerah di 
Indonesia setelah Indonesia mengumumkan kemerdekaannya! 
 
LKS Pertemuan II 
Kerjakan soal-soal berikut ini pada kertas yang telah disediakan guru 
dengan kelompokmu! 
1. Buatlah garis waktu seperti yang dicontohkan guru di papan tulis! 
2. Sebutkan perjanjian-perjanjian yang disepakati pada masa Agresi Militer 
Belanda terhadap Indonesia! 
3. Sebutkan tokoh-tokoh yang terlibat dalam Agresi Militer Belanda beserta 
peran tokoh tersebut! 
4. Bagi Indonesia, Perjanjian Renville menguntungkan atau merugikan? 
Berikan pula alasannya! 
 
LKS Pertemuan III 
 
Nama Lengkap/No. Presensi : 
Hari/Tanggal   : 
  
Kerjakan soal-soal dibawah ini secara individu dengan benar! 
1. Peristiwa 10 November 1945 terjadi di …... 
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2. Tokoh yang memimpin pendaratan pasukan Sekutu di Surabaya adalah 
…… 
3. Pertempuran Ambarawa terjadi pada tanggal            ……               hingga 
tanggal           …… 
4. Tokoh yang memimpin Indonesia pada perundingan Linggarjati adalah 
……. 
5. Penyebab terjadinya Agresi Militer Belanda II adalah …… 
6. Perundingan yang diadakan PBB untuk mempertemukan Indonesia dan 
Belanda agar Belanda mengakui kedaulatan Indonesia adalah 
perundingan              ……                  dan             ……. 
7. Perundingan yang diadakan pada tanggal 17 April – 7 Mei 1949 adalah 
…… 
8. Perjanjian Roem Royen yang ditandatangani pada tanggal 7 Mei 1949 
dihadiri oleh wakil dari Indonesia dan Belanda, yang memimpin 
perwakilan dari Indonesia adalah            ……            dan yang memimpin 
perwakilan dari Belanda adalah …… 
9. Konferensi yang diadakan untuk menindak lanjuti perjanjian Roem 
Royen adalah …… yang diadakan pada tanggal …… 
10. Konferensi Meja Bundar (KMB) dilaksanakan di …… 
11. Tokoh yang memimpin pihak Indonesia pada KMB adalah …… 
12. Berdasarkan hasil dari KMB, RIS dan Belanda tergabung dalam …… 
13. Berdasarkan hasil dari KMB, bagian Indonesia yang akan diserahkan 
setahun setelah pengekuan kedaulatan oleh Belanda adalah …… 
14. Tokoh yang terpilih sebagai presiden Republik Indonesia Serikat (RIS) 
pada tanggal 16 Desember 1949 adalah …… 
15. Tokoh yang terpilih sebagai wakil presiden RIS dan dilantik pada tangal 
20 Desember 1949 adalah …… 
16. Pada Tanggal 27 Desember 1949 di Indonesia dan di Belanda pada waktu 
yang sama diadakan upacara yang bertujuan untuk …… 




18. Peran Sri Sultan Hamengkubuwono IX dalam usaha mempertahankan 
kemerdekaan RI adalah …… 
19. “Indonesia menjadi Republik Indonesia Serikat (RIS) dan Belanda akan 
menyerahkan kedaulatan RIS pada akhir Bulan Desember 1949” Hal 
tersebut merupakan isi dari …… 
20. Tuliskan secara lengkap isi dari pejanjian Roem Royen ! 
 
B. Kunci Jawaban LKS 
Kunci Jawaban LKS Pertemuan I 
1. (guru memberikan contoh di papan tulis dan siswa dibebaskan berkreasi) 
2. Brigadir Jendral A.W.S Mallaby bertugas memimpin pasukan Sekutu di 
Surabaya 
Presiden Soekarno, Moh. Hatta, dan Mentri Amir Syarifudin bertugas 
mengadakan perundingan denga Sekutu agar pertempuran berhenti. 
3. Aruji Kartawinata, Suryadarma, dan Kolonel Abdul Harris Nasution 
menjadi panglima TRI. 
Mohammad Toha berperan sebagai tokoh pejuang dan pemuda bangsa 
yang melawan Belanda dengan taktik geriliya. 
4. Mayor Soemarto sebagai pemimpin pasukan TKR 
Kolonel Isdiman sebagai pemimpin pasukan TKR yang gugur pada taggal 
26 November 1945 
Kolonel Soedirman menggantikan Kolonel Isdiman sebagai pemimpin 
pasukan TKR. 
5. Karena Belanda belum mengakui kemerdekaan Indonesia dan ingin 
kembali mneguasai Indonesia. 
 
Kunci Jawaban LKS Pertemuan II 
1. (guru memberikan contoh di papan tulis dan siswa dibebaskan berkreasi) 
2. Perjanjian Renville dan Perjanjian Lingarjati. 
3. Sutan Syahrir yang mewakili Indonesia dalam perundingan Linggarjati.  
Amir Syarifuddin yang mewakili Indonesia dalam perundingan Renville. 
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Soekarno, Mohammad Hatta, Sutan Syahrir, Suryadarma menjadi tawanan 
Belanda saat Agresi Militer II 
Syarifuddin Prawiranegara tokoh yang diberi mandat oleh Soekarno untuk 
membentuk Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI). 
4. Perjanjian Renville merugikan Indonesia karea dalam isi perjanjian 
membuat wilayah Indonesia menjadi semakin sempit. 
 
Kunci Jawaban LKS Pertemuan III 
1. Surbaya 
2. Brigadir Jendral A.W.S. Mallaby 
3. 20 November – 15 Desember 1945 
4. Perdana Mentri Sultan Syahrir 
5. Belanda mengingkari perjanjian Renville 
6. Roem Royen dan Konferensi Meja Bundar (KMB) 
7. Roem Royen 
8. Mr. Moh. Roem dan Dr. Van Royen 
9. KMB pada tanggal 23 Agustus – 2 November 1949 
10. Den Haag, Belanda 
11. Dr. Moh. Hatta 
12. Uni Indonesia Belanda 
13. Irian Barat 
14. Ir. Soekarno 
15. Dr. Moh. Hatta 
16. Mengumumkan kedaulatan Indonesia 
17. Yogyakarta  
18. Sebagai wakit dari Indonesia dalam perundingan Roem Royen 
19. Hasil dari KMB 
20. Isi dari perjanjian Roem Royen: 
a. Pemerintah Indonesia di kembalikan ke Yogyakarta. 




c. Belanda menyetujui adanya Republik Indonesia sebagai bagian dari 
Negara Indonesia Serikat. 
d. Akan diselenggarakan KMB antara Belanda dan Indonesia setelah 






Lampiran 3. Contoh Kartu Indeks 
Perundingan Linggarjati 
diadakan pada tanggal …… 
dengan tujuan untuk …… 
Tanggal 10 November 1946 
untuk menyelesaikan sengketa 
antara Indonesia dan Belanda. 
Kerugian yang dialami 
Indonesia karena isi dari 
perunsingan Linggarjati adalah 
…… 
Wilayah Indonesia menjadi 
semakin sempit. 
Belanda hanya mengakui 
kekuasaan Republik Indonesia 
atas Jawa, Madura, dan 
Sumatera. 
Hal tersebut merupakan isi dari 
perjanjian …… 
Linggarjati 
Negara Indonesia Serikat yang 
dibentuk Indonesia dan 
BAlanda menurut isi perjanjian 
Linggarjati dibagi menjadi 3 
bagian yaitu …… 
Negara Republik Indonesia, 




Yang menjadi penyebab 
terjadinya 
Agresi Militer Belanda I adalah 
…… 
Belanda melanggar isi dari 
perjanjian Linggarjati, sehingga 
kembali menyerang Indonesia 
dan berhasil merebut sebagian 
wilayah Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. 
Belanda melanggar isi dari 
perjanjian Linggarjati, 
kemudian kembali menyerang 
Indonesia pada tanggal …… 
21 Juli 1947 
Akibat dari adanya Agresi 
Militer Belanda I adalah …… 
Wilayah kekuasaan Republik 
Indonesia menjadi semakin 
sempit. 
Negara yang mengikuti KTN 
(Komisi Tiga Negara) yang 
dibentuk oleh PBB untuk 
menyelesaikan sengketa 
Indonesia-Belanda adalah …… 




Perundingan yang dilakukan 
pada tanggal 8 Desember 1947 
untuk mnyelesaikan sengketa 
antara Indonesia dan Belanda 
karena Belanda mengingkari isi 
dari perjanjian Linggarjati 
dinamakan …… 
Perjanjian Renville 
Delegasi atau wakil dari 
Indonesia yang ikut Dallam 
perundingan yang diadakan di 
atas kepal Renville adalah …… 
Mr. Amir Syariffudin 
Isi dari perjanjian Renville 
adalah …… 
1. Belanda hanya mengakui 
daerah Republik Indonesia 
atas Jawa Tengah, 
Yogyakarta, sebagian kecil 
Jawa Barat dan Sumatera. 
2. Tentara Republik Indonesia 
ditarik mundur dari 
daerah-daerah yang telah 
diduduki Belanda. 
Agresi Militer Belanda II terjadi 
pada tanggal …… 
19 Desember 1948 
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Tokoh pahlawan yang 
ditangkap dan diasingkan ke 
Bangka oleh Belanda saat 
terjadi peristiwa 
Agresi Militer Belanda II adalah 
…… 
Presiden Soekarno dan Wakil 
Presiden Mohammad Hatta 
Kota yang menjadi target 
serangan Belanda pada 
peristiwa Agresi Militer Belanda 








Lampiran 4. Angket Keaktifan Beajar Siswa untuk Validasi 
 
Angket Keaktifan Belajar Siswa Saat Mengikuti Pembelajaran IPS 
 
Nama   : 
Nomor presensi : 
Hari/tanggal  : 
 
Petunjuk Menjawab:  
Berilah tanda √ pada jawaban yang sesuai dengan apa yang kamu lakukan saat 
belajar IPS Jangan khawatir jawaban kalian tidak akan mempengaruhi nilai!  
Keterangan:  
SL : Selalu  
SR : Sering  
J : Jarang  
TP : Tidak Pernah 
No. PERNYATAAN SL SR J TP 
1. Saya memperhatikan guru saat guru menjelaskan 
materi IPS. 
    
2 Saya mengobrol dengan teman saat guru 
menjelaskan materi IPS. 
    
3. Ketika guru meminta siswa mengerjakan soal di 
papan tulis, saya ingin maju untuk mengerjakan. 
    
4. Saya mencatat materi IPS yang sedang dipelajari 
di buku catatan saya. 
    
5. Saya senang mengikuti pembelajaran IPS.     
6 Saya mencontek jawaban teman saat tidak bisa 
mengerjakan soal IPS 
    
7. Saya berusaha keras untuk menemukan jawaban 
yang benar dari soal IPS yang sedang saya 




8 Saat pelajaran IPS, saya malas melakukan 
kegiatan yang diperintahkan guru. 
    
9. Saya berani menjawab pertanyaan IPS dari guru.     
10. Saya bertanya kepada guru ketika belum 
memahami materi IPS. 
    
11. Ketika saya belum memahami suatu materi, saya 
meminta teman untuk menjelaskan materi 
tersebut. 
    
12. Saya meminta bimbingan teman ketika merasa 
kesulitan mengerjakan soal IPS. 
    
13. Saya memberikan informasi yang berkaitan 
dengan materi pelajaran kepada teman jika ada 
teman yang belum memahami materi tersebut 
    
14. Saya membantu teman yang membutuhkan 
bantuan untuk mengerjakan soal IPS. 
    
15. Ketika sedang mengerjakan soal IPS, saya tidak 
malas untuk membaca buku paket buku paket 
yang saya miliki untuk mencari jawaban soal. 
    
16. Ketika sedang mengerjakan soal IPS, jika 
jawaban soal tidak ada dalam buku paket, saya 
memanfaatkan sumber belajar selain buku paket 
(contoh: lingkungan sekitar, atlas, Buku LKS, 
dll) yang ada disekitar saya untuk mencari 
jawaban soal. 
    
17. Ketika melakukan kegiatan diskusi kelompok, 
saya ikut mengerjakan soal yang diberikan guru 
dengan sungguh-sungguh. 
    
18. Ketika mengikuti kegiatan diskusi kelompok, 
saya mengeluarkan pendapat saya. 
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19 Saya mengobrol dengan teman lain saat 
mengikuti kegaitan diskusi kelompok. 
    
20. Saya menanggapi pendapat teman saat mengikuti 
kegiatan diskusi kelompok. 
    
21. Saya ikut mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. 
    
22. Saya dapat menjawab soal-soal IPS dengan 
benar. 
    
23. Saya merasa kecewa jika saya mendapat nilai 
yang tidak bagus. 
    
24. Saya merasa bahwa semua soal IPS itu mudah 
untuk dikerjakan. 
    
25. Saya merasa bahwa materi pelajaran IPS itu 
mudah untuk dipahami. 
    
26. Saya memperoleh nilai yang bagus ketika 
mengerjakan soal IPS. 
    
27. Saya berusaha keras agar semua soal IPS dapat 
saya kerjakan dengan benar. 
    
28 Saya malas mengerjakan soal IPS yang saya 
anggap sulit. 
    
29. Saya ikut menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.  
    
30. Saya menggunakan buku catatan saya untuk 
memperdalam pemahaman saya mengenai 
materi IPS yang telah diajarkan. 
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Lampiran 5. Angket Keaktifan Belajar Siswa 
 
Angket Keaktifan Belajar Siswa Saat Mengikuti Pembelajaran IPS 
 
Nama   : 
Nomor presensi : 
Hari/tanggal  : 
 
Petunjuk Menjawab:  
Berilah tanda √ pada jawaban yang sesuai dengan apa yang kamu lakukan saat 
belajar IPS Jangan khawatir jawaban kalian tidak akan mempengaruhi nilai!  
Keterangan:  
SL : Selalu  
SR : Sering  
J : Jarang  
TP : Tidak Pernah 
No. PERNYATAAN SL SR J TP 
1. Saya memperhatikan guru saat guru menjelaskan 
materi IPS. 
    
2 Saya mengobrol dengan teman saat guru 
menjelaskan materi IPS. 
    
3. Ketika guru meminta siswa mengerjakan soal di 
papan tulis, saya ingin maju untuk mengerjakan. 
    
4. Saya mencatat materi IPS yang sedang dipelajari 
di buku catatan saya. 
    
5. Saya senang mengikuti pembelajaran IPS.     
6 Saya mencontek jawaban teman saat tidak bisa 
mengerjakan soal IPS 
    
7. Saya berusaha keras untuk menemukan jawaban 
yang benar dari soal IPS yang sedang saya 




8 Saat pelajaran IPS, saya malas melakukan 
kegiatan yang diperintahkan guru. 
    
9. Saya bertanya kepada guru ketika belum 
memahami materi IPS. 
    
10. Ketika saya belum memahami suatu materi, saya 
meminta teman untuk menjelaskan materi 
tersebut. 
    
11. Saya memberikan informasi yang berkaitan 
dengan materi pelajaran kepada teman jika ada 
teman yang belum memahami materi tersebut 
    
12. Ketika sedang mengerjakan soal IPS, saya tidak 
malas untuk membaca buku paket buku paket 
yang saya miliki untuk mencari jawaban soal. 
    
13. Ketika sedang mengerjakan soal IPS, jika 
jawaban soal tidak ada dalam buku paket, saya 
memanfaatkan sumber belajar selain buku paket 
(contoh: lingkungan sekitar, atlas, Buku LKS, 
dll) yang ada disekitar saya untuk mencari 
jawaban soal. 
    
14. Ketika melakukan kegiatan diskusi kelompok, 
saya ikut mengerjakan soal yang diberikan guru 
dengan sungguh-sungguh. 
    
15. Ketika mengikuti kegiatan diskusi kelompok, 
saya mengeluarkan pendapat saya. 
    
16 Saya mengobrol dengan teman lain saat 
mengikuti kegaitan diskusi kelompok. 
    
17. Saya menanggapi pendapat teman saat mengikuti 
kegiatan diskusi kelompok. 
    




19. Saya dapat menjawab soal-soal IPS dengan 
benar. 
    
20. Saya merasa kecewa jika saya mendapat nilai 
yang tidak bagus. 
    
21. Saya merasa bahwa semua soal IPS itu mudah 
untuk dikerjakan. 
    
22. Saya merasa bahwa materi pelajaran IPS itu 
mudah untuk dipahami. 
    
23. Saya memperoleh nilai yang bagus ketika 
mengerjakan soal IPS. 
    
24. Saya berusaha keras agar semua soal IPS dapat 
saya kerjakan dengan benar. 
    
25 Saya malas mengerjakan soal IPS yang saya 
anggap sulit. 
    
26. Saya ikut menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari.  
    
27. Saya menggunakan buku catatan saya untuk 
memperdalam pemahaman saya mengenai 
materi IPS yang telah diajarkan. 








Lampiran 6. Lembar Observasi dan Rubrik Observasi Kegiatan Guru dan 
 Siswa di Kelas Kontrol 
 
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA PEMBELAJARAN IPS 
DI KELAS KONTROL 
 
Hari Pelaksanaan  : 
Tanggal Pelaksanaan : 
Petunjuk Pengisian:  
Berilah tanda √ pada skala yang sesuai dengan pengamatan!  
No Aspek Kegiatan Guru 
Skor 












Guru memberikan penjelasan 
materi yang sedang dipelajari 
kepada siswa. 
   
2. Guru meminta siswa membentuk 
kelompok diskusi. 
   
3. Guru meminta siswa mengerjakan 
soal melalui kegiatan diskusi.  
   
4. Guru membimbing siswa 
melakukan kegiatan diskusi. 
   
5. Guru memberikan batasan waktu 
kepada siswa untuk melakukan 
kegiatan diskusi. 
   
6. Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil diskusi. 
   
7. Guru mengajak siswa melakukan 
pembahasan soal yang sudah 
dikerjakan siswa. 
   
8. Guru memberikan pertanyaan 
terkait materi yang sedang 
dipelajari kepada siswa. 
   
9. Guru mengajak siswa 
menyimpulkan materi pelajaran 
yang sudah dipelajari pada hari itu. 








RUBRIK OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA PEMBELAJARAN IPS 





3 2 1 

























































3. Guru meminta 
siswa 
mengerjakan 



































































































































soal yang sdah 
dikerjakan 
siswa. 










































































LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS 
DI KELAS KONTROL 
 
Hari Pelaksanaan  : 
Tanggal Pelaksanaan : 
Petunjuk Pengisian:  
Berilah tanda √ pada skala yang sesuai dengan pengamatan!  
No Aspek Kegiatan Siswa 
Skor 












Siswa mendengarkan guru saat 
guru menjelaskan materi 
pelajaran. 
    
2. Siswa mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru. 
    
3. Siswa berpartisipasi dengan 
sungguh-sungguh saat 
melakukan diskusi kelompok. 
    
4. Siswa mengerjakan soal melalui 
diskusi sesuai dengan waktu 
yang diberikan guru. 
    
5. Siswa turut serta 
mempresentasikan hasil diskusi. 
    
6. Siswa turut serta membahas 
soal yang telah dikerjakan 
bersama guru. 
    
7. Siswa menunjukkan keinginan 
untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru. 
    
8. Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
    
 
               Observer, 
 
 
        ………………………
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RUBRIK OBSERVASI KEGAIATAN SISWA SAAT MENGIKUTI PEMBELAJARAN IPS 
DI KELAS KONTROL 
 
No. Aspek Aktivitas Siswa 
Skor 
4 3 2 1 











guru saat guru 
menjelaskan 
materi pelajaran. 

















































































sesuai waktu yang 
diberikan guru. 





sesuai waktu yang 
diberikan guru. 





sesuai waktu yang 
diberikan guru. 





sesuai waktu yang 
diberikan guru. 




ikan hasil diskusi. 
turut serta 
mempresentasi-
kan hasil diskusi. 
turut serta 
mempresentasi-
kan hasil diskusi. 
turut serta 
mempresentasi-
kan hasil diskusi. 
serta 
mempresentasi-
kan hasil diskusi. 























Jika ≤7 siswa turut 
serta membahas 



































materi yang telah 
dipelajari. 
Jika 23-27 siswa 
ikut 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
Jika 16-22 siswa 
ikut 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
Jika 8-15 siswa 
ikut 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
Jika ≤7 siswa ikut 
menyimpulkan 





Lampiran 7. Lembar Observasi dan Rubrik Observasi Kegiatan Guru dan 
 Siswa pada Pembelajaran IPS di Kelas Eksperimen 
 
 
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA PEMBELAJARAN IPS 
DI KELAS EKSPERIMEN 
Hari Pelaksanaan  : 
Tanggal Pelaksanaan : 
Petunjuk Pengisian: Berilah tanda √ pada skala yang sesuai dengan pengamatan! 
No Aspek Kegiatan Guru 
Skor 












Guru memberikan penjelasan 
materi yang sedang dipelajari 
kepada siswa. 
   
2. Guru menyediakan kartu indeks 
sesuai jumlah siswa. 
   
3. Guru membagikan kartu jawaban 
dan kartu soal sesuai kelompok 
siswa. 
   
4. Guru menjelaskan kegiatan yang 
harus dilakukan siswa setelah 
semua siswa mendapat kartu 
indeks. 
   
5. Guru mendampingi siswa saat 
siswa mencari pasangan kartunya. 
   
6. Guru meneliti hasil pasangan kartu 
indeks dari siswa yang telah 
bertemu dengan pasangannya. 
   
7. Guru mendampingi siswa untuk 
melakukan tanya jawab kepada 
pasangan lain berdasarkan isi kartu 
indeks. 
   
8. Guru mengevaluasi hasil 
pemasangan kartu indeks yang 
ditemukan siswa.  
   
9. Guru memberikan pertanyaan 
terkait materi yang sedang 
dipelajari kepada siswa. 
   
10. Guru mengajak siswa 
menyimpulkan materi pelajaran 
yang sudah dipelajari pada hari itu. 




RUBRIK OBSERVASI KEGIATAN GURU PADA PEMBELAJARAN IPS 
DI KELAS EKSPERIMEN 
No. Aspek Aktivitas 
Guru 
Skor 




































































































































Jika guru tidak 
mendampingi 




































































































































































LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS 
DI KELAS EKSPERIMEN 
 
Hari Pelaksanaan  : 
Tanggal Pelaksanaan : 
Petunjuk Pengisian: Berilah tanda √ pada skala yang sesuai dengan pengamatan! 
No. Aspek Kegiatan Siswa Skor 












Siswa mendengarkan guru saat 
guru menjelaskan materi 
pelajaran. 
    
2. Siswa mencatat materi yang 
disampaikan oleh guru. 
    
3. Siswa mencari pasangan yang 
cocok dari kartu yang 
dimilikinya. 
    
4. Siswa melakukan diskusi 
dengan sungguh-sungguh 
bersama teman yang 
memegang pasangan kartu 
yang dimilikinya. 
    
5. Siswa mengajukan pertanyaan 
dengan jelas kepada pasangan 
lain bersadar kartu indeks yang 
dimiliki pasangan penanya. 
    
6. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
pasangan penanya dengan 
jawaban yang benar. 
    
7. Siswa dari pasangan penanya 
memberikan umpan balik atas 
jawaban pasangan penjawab. 
    
8. Siswa menunjukkan keinginan 
untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru. 
    
9. Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 





RUBRIK OBSERVASI KEGIATAN SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS DI KELAS EKSPERIMEN 
No. Aspek Aktivitas Siswa Skala 







aktif tipe Index 
Card Match 
Siswa mendengarkan 
guru saat guru 
menjelaskan materi 
pelajaran. 








































3. Siswa mencari 
pasangan yang cocok 
dari kartu yang 
dimilikinya. 
Jika 19-24 siswa 
mencari pasangan 
yang cocok dari 
kartu yang 
dimilikinya. 
Jika 13-18 siswa 
mencari pasangan 
yang cocok dari 
kartu yang 
dimilikinya. 
Jika 7-12 siswa 
mencari pasangan 
yang cocok dari 
kartu yang 
dimilikinya. 
Jika ≤6 siswa 
mencari pasangan 
yang cocok dari 
kartu yang 
dimilikinya. 
4. Siswa melakukan 
diskusi dengan 
sungguh-sungguh 





















































































dengan jawaban yang 
benar. 




























7. Siswa dari pasangan 
penanya memberikan 











balik atas jawaban 
pasangan penjawab. 
Jika 7-12 pasangan 
siswa memberikan 
umpan balik atas 
jawaban pasangan 
penjawab. 
Jika ≤6 pasangan 
siswa memberikan 
umpan balik atas 
jawaban pasangan 
penjawab. 
8. Siswa menunjukkan 
keinginan untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru. 
























9. Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
Jika 19-24 siswa 
ikut menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
Jika 13-18 siswa 
ikut menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
Jika 7-12 siswa ikut 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
Jika ≤6 siswa ikut 
menyimpulkan 






Lampiran 8. Hasil Pengisian Angket Sebelum Perlakuan dan Setelah Perlakuan Kelas Kontrol 
 
DATA HASIL PENGISIAN ANGKET SEBELUM PERLAKUAN KELAS KONTROL 
No.         No. 
      Soal 
 
 Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 JML % 
1. ANA 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 62 57 
2. LR 3 2 1 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 80 74 
3. NMM 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 4 2 3 2 2 65 60 
4. RYK 3 2 4 2 3 1 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 3 2 61 56 
5. AFY 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 80 74 
6. AA 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 76 70 
7. DA 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 82 76 
8. DPR 3 4 2 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 88 81 
9. FAAR 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 87 81 
10. FBS 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 84 78 
11. FA 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 83 77 
12. GSP 4 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 1 61 56 
13. HR 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 71 66 
14. IARA 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 4 72 67 
15. IZU 4 3 2 2 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 82 76 
16. IKH 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 80 74 
17. LTF 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 90 83 





19. MFB 3 2 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 3 80 74 
20. PNF 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 94 87 
21. RS 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 79 73 
22. RFJA 4 4 2 3 4 4 4 3 1 3 1 2 1 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 79 73 
23. YSP 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 74 69 
24. YKAW 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 83 77 
25. ARPY 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 2 4 2 2 2 4 3 4 2 81 75 
26. AL 3 2 1 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 89 82 
27. CLC 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 74 69 
JUMLAH SKOR 2016 1950 
SKOR RATA-RATA 72 
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DATA HASIL PENGISIAN ANGKET SETELAH PERLAKUAN KELAS KONTROL 
 
No.         No. 
      Soal 
 
 Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 JML % 
1. ANA 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 68 63 
2. LR 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 81 75 
3. NMM 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 64 59 
4. RYK 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 73 68 
5. AFY 4 2 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 85 79 
6. AA 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 1 1 2 4 4 2 3 76 70 
7. DA 3 3 2 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 79 73 
8. DPR 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 89 82 
9. FAAR 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 92 85 
10. FBS 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 81 75 
11. FA 3 3 2 2 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 85 79 
12. GSP 4 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 67 62 
13. HR 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 74 69 
14. IARA 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 76 70 
15. IZU 3 3 2 2 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3  3 3 2 2 80 74 
16. IKH 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 73 68 
17. LTF 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 80 74 
18. MVA 2 3 2 2 4 4 4 4 2 1 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 79 73 
19. MFB 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 67 72 
20. PNF 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 93 86 
21. RS 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 78 72 
22. RFJA 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 78 72 
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23. YSP 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 1 76 70 
24. YKAW 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 83 77 
25. ARPY 3 3 4 2 4 3 2 4 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 72 67 
26. AL 3 3 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 88 81 
27. CLC 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 79 73 
JUMLAH SKOR 2116 1959 







HASIL PENGISIAN ANGKET SEBELUM PERLAKUAN DAN ANGKET 












1. ANA 57% Cukup  63% Tinggi  
2. LR 74% Tinggi 75% Tinggi 
3. NMM 60% Cukup 59% Cukup 
4. RYK 56% Cukup 68% Tinggi 
5. AFY 74% Tinggi 79% Tinggi 
6. AA 70% Tinggi 70% Tinggi 
7. DA 76% Tinggi 73% Tinggi 
8. DPR 81% Sangat Tinggi 82% Sangat Tinggi 
9. FAAR 81% Sangat Tinggi 85% Sangat Tinggi 
10. FBS 78% Tinggi 75% Tinggi 
11. FA 77% Tinggi 79% Tinggi 
12. GSP 56% Cukup 62% Tinggi 
13. HR 66% Tinggi 69% Tinggi 
14. IARA 67% Tinggi 70% Tinggi 
15. IZU 76% Tinggi 74% Tinggi 
16. IKH 74% Tinggi 68% Tinggi 
17. LTF 83% Sangat Tinggi 74% Tinggi 
18. MVA 64% Tinggi 73% Tinggi 
19. MFB 74% Tinggi 72% Tinggi 
20. PNF 87% Sangat Tinggi 86% Sangat Tinggi 
21. RS 73% Tinggi 72% Tinggi 
22. RFJA 73% Tinggi 72% Tinggi 
23. YSP 69% Tinggi 70% Tinggi 
24. YKAW 77% Tinggi 77% Tinggi 
25. ARPY 75% Tinggi 67% Tinggi 
26. AL 82% Sangat Tinggi 81% Sangat Tinggi 
27. CLC 69% Tinggi 73% Tinggi 
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Lampiran 9. Hasil Pengisian Angket Sebelum Perlakuan dan Setelah Perlakuan Kelas Eksperimen 
 
DATA HASIL PENGISIAN ANGKET SEBELUM PERLAKUAN KELAS EKSPERIMEN 
No.       No.     
Soal  
Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 JML % 
1. NMILA 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 70 65 
2. RR 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 3 4 2 4 1 1 2 4 4 4 2 75 69 
3. RF 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 80 76 
4. AMN 4 3 1 4 2 3 2 4 4 2 1 4 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 72 67 
5. AMY 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 61 56 
6. BES 3 3 2 2 4 1 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 4 2 4 4 3 67 62 
7. ENJ 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 82 76 
8. FIN 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 92 85 
9. FNH 2 2 2 2 4 2 4 3 2 3 2 3 2 4 4 2 2 4 2 3 1 2 2  3 2 2 2 67 62 
10. GDA 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 1 3 1 2 4 3 4 4 2 1 1 2 2 4 3 2 1 72 67 
11. LLH 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 74 69 
12. LIW 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 83 77 
13. MFA 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 92 85 
14. MSR 4 3 1 3 4 4 3 4 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 4 1 4 4 3 2 4 2 2 77 71 
15. NKR 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 80 74 
16. NF 4 2 2 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 1 3 82 76 
17. NA 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 94 87 
18. NRA 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 93 86 
19. RDY 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 1 3 4 3 4 3 4 1 84 78 
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20. SRH 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 1 57 53 
21. SU 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 81 75 
22. FAL 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 82 76 
23. NAB 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 88 81 
24. NC 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 82 76 




357 232 202 146 352 317 151 130 - - 
SKOR (%) 74% 81% 70% 76% 73% 66% 79% 68% - - 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 JML % 
1. NMILA 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 78 72 
2. RR 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 91 84 
3. RF 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 89 82 
4. AMN 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 93 86 
5. AMY 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 78 72 
6. BES 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 90 83 
7. ENJ 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 91 84 
8. FIN 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 99 92 
9. FNH 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 80 74 
10. GDA 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 90 83 
11. LLH 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 96 89 
12. LIW 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 94 87 
13. MFA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 97 90 
14. MSR 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 90 83 
15. NKR 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3  4 3 3 3 95 88 
16. NF 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 96 89 
17. NA 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 99 92 
18. NRA 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 101 94 
19. RDY 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 97 90 
20. SRH 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3  3 3 3 2 85 79 
21. SU 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4  4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 84 
22. FAL 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 89 82 
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23. NAB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 102 94 
24. NC 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 94 87 




410 248 246 166 415 395 165 160 - - 
SKOR (%) 85% 86% 85% 86% 86% 82% 86% 83% - - 







HASIL PENGISIAN ANGKET SEBELUM PERLAKUAN DAN ANGKET 












1. NMILA 65% Tinggi  72% Tinggi 
2. RR 69% Tinggi 84% Sangat Tinggi 
3. RF 76% Tinggi 82% Sangat Tinggi 
4. AMN 67% Tinggi 86% Sangat Tinggi 
5. AMY 56% Cukup 72% Tinggi 
6. BES 62% Tinggi 83% Sangat Tinggi 
7. ENJ 76% Tinggi 84% Sangat Tinggi 
8. FIN 85% Sangat Tinggi 92% Sangat Tinggi 
9. FNH 62% Tinggi 74% Tinggi 
10. GDA 67% Tinggi 83% Sangat Tinggi 
11. LLH 69% Tinggi 89% Sangat Tinggi 
12. LIW 77% Tinggi 87% Sangat Tinggi 
13. MFA 85% Sangat Tinggi 90% Sangat Tinggi 
14. MSR 71% Tinggi 83% Sangat Tinggi 
15. NKR 74% Tinggi 88% Sangat Tinggi 
16. NF 76% Tinggi 89% Sangat Tinggi 
17. NA 87% Sangat Tinggi 92% Sangat Tinggi 
18. NRA 86% Sangat Tinggi 94% Sangat Tinggi 
19. RDY 78% Tinggi 90% Sangat Tinggi 
20. SRH 53% Cukup 79% Tinggi 
21. SU 75% Tinggi 84% Sangat Tinggi 
22. FAL 76% Tinggi 82% Sangat Tinggi 
23. NAB 81% Sangat Tinggi 94% Sangat Tinggi 
24. NC 76% Tinggi 87% Sangat Tinggi 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa di Kelas Kontrol 
 




Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 3 3 2 
2 3 3 3 
3 3 3 3 
4 3 3 3 
5 3 3 3 
6 3 3 3 
7 3 3 3 
8 3 3 3 
9 3 3 3 
Jumlah 27 27 26 
Skor dalam 
Persen 
100% 100% 96% 
 
 




Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 3 3 4 
2 3 3 3 
3 3 3 3 
4 2 3 3 
5 3 3 3 
6 2 3 2 
7 2 3 2 
8 3 3 3 
Jumlah 21 24 23 
Skor dalam 
Persen 







Lampiran 11. Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa di Kelas 
 Eksperimen 
 




Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 3 3 3 
2 3 3 3 
3 3 3 3 
4 3 3 3 
5 3 3 3 
6 2 3 3 
7 3 3 3 
8 3 3 3 
9 3 3 3 
10 3 3 3 
Jumlah 29 30 30 
Skor dalam 
Persen 








Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 3 4 4 
2 3 4 4 
3 4 4 4 
4 4 4 4 
5 4 4 4 
6 4 4 4 
7 4 4 4 
8 3 4 4 
9 3 3 3 
Jumlah 32 35 35 
Skor dalam 
Persen 




























Lampiran 14. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN MENGGUNAKAN 
SPSS VERSI 23 
No. Soal Skor Keterangan 
1 0,795 VALID 
2 0,553 VALID 
3 0,623 VALID 
4 0,770 VALID 
5 0,630 VALID 
6 0,528 VALID 
7 0,644 VALID 
8 0,571 VALID 
9 0,163 TIDAK VALID 
10 0,695 VALID 
11 0,569 VALID 
12 0,241 TIDAK VALID 
13 0,718 VALID 
14 0,141 TIDAK VALID 
15 0,679 VALID 
16 0,776 VALID 
17 0,538 VALID 
18 0,585 VALID 
19 0,865 VALID 
20 0,491 VALID 
21 0,734 VALID 
22 0,556 VALID 
23 0,534 VALID 
24 0,644 VALID 
25 0,605 VALID 
26 0,532 VALID 
27 0,633 VALID 
28 0,537 VALID 
29 0,508 VALID 
30 0,551 VALID 
JUMLAH SOAL VALID 27 
JUMLAH SOAL TIDAK VALID 3 
 
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN 





Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 
 




Siswa berdiskusi kelompok 
 
 





Siswa dibagi menjadi 2 kelompok besar dan 
guru membagikan kartu indeks 
 
 
Siswa dengan bimbingan guru mengerjakan 










Guru membagikan LKS kepada siswa 
 
 





Siswa mengerjakan LKS dari Guru 
 
 
Siswa menanyakan kepada guru isi kartu 


















Siswa melakukan tanya jawab antar 




Lampiran 16. Surat Perijinan Penelitian dan Surat Pernyataan Telah 
 Melakukan Penelitian 
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